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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan serta menguraikan faktor-
faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran senam berirama yang terlaksana di 
SD N Gunungsaren, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang 
digunakan adalah survei dengan teknik pengambilan data wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Subjek dan sumber data penelitian adalah 2 guru pendidikan jasmani dan 
juga 20 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data 
kualitatif meliputi : data reduction, data display, dan data 
conclusion/verivication. 
Penelitian ini menghasilkan 6 identifikasi faktor-faktor yang mendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK senam berirama di SD Negeri Gunungsaren, 
Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul yang meliputi: (1) Faktor guru yang 
memiliki keterampilan, kemampuan, semangat dan motivasi tinggi serta mampu 
mengatasi kesulitan dalam mengajarkan materi senam berirama kepada peserta 
didik, (2) Faktor peserta didik yang mempunyai minat dan juga motivasi untuk 
mengikuti pembelajaran senam berirama, (3) Metode pembelajaran yang menarik 
dan sesuai dengan kurikulum 2013, (4). Materi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan minat serta kemampuan peserta didik, (5) Sarana dan prasarana sekolah 
yang mendukung pembelajaran senam berirama, dan (6) Faktor lingkungan sekitar 
sekolah yang tidak terdapat gangguan serta mendukung untuk pelaksanaan 
pembelajaran senam berirama.  








FACTORS SUPPORTING THE IMPLEMENTATION OF RHYTHMIC 
GYMNASTIC SPORTS SUBJECT IN GUNUNGSAREN 
ELEMENTERY SCHOOL, SRANDAKAN DISTRICT, BANTUL 
REGENCY 
 




This study was aimed to describe and explore factors that supporting the 
implementation of rhytmic gymnastic in sports subject in Gunungsaren 
Elementary School, Srandakan District, Bantul Regency, Yogyakarta.  
We used a descriptive qualitative study design. The method employed in 
this study was survey with several data collection procedures, including deep 
interview, observation, and documentation through triangulation techniques and 
triangulation resources. We invited two teachers who taught sports and 20 
students in grade 4 and 5. We used a qualitative data analysis technique including 
data reduction, data display, dan data conclusion/verivication. 
We found that there were 6 factors which supported the rhytmic gymnastic 
sports in Gunungsaren Elementary School, such as: (1) Factor from the teachers 
who had skills, ability, efficacy, and high motivation, as well as able to handle 
every difficulties in teaching the subjects, (2) Factor from the students who 
performed high motivation and willing to do the ryhtmic gymnastic, (3) Factor 
from the teaching method which was interesting and appropriate with the 2013 
schools’ curriculum, (4) Factor from the teaching material which had been fitted 
with the students’ interest and abilities, (5) Factor from the school’s facilities 
which supported the implementation of the subject, and (6) Factor from the 
school’s environment which clear from any disturbances and could support the 
implementation of the implementation of rhytmic gymnastic subject.  
































“MAN JADDA WA JADDA” 
 
(siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil) 
 
“Kejarlah waktu sebelum waktu mengejarmu” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani adalah sebuah proses pendidikan melalui aktivitas 
jasmani, baik berupa permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan 
pendidikan pada umumnya. Pendidikan jasmani merupakan salah satu dari aspek 
pendidikan yang sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik baik itu di 
tingkat dasar (SD), tingkat menengah (SMP), mapun tingkat menengah atas 
(SMA). Pendidikan jasmani mengajarkan berbagai pengalaman kepada peserta 
didik melalui kegiatan beraktivitas olahraga yang dilakukan di luar kelas atau 
praktek secara langsung. Selain memberikan pengalaman kepada peserta didik, 
pendidikan jasmani juga berperan dalam upaya membina aspek mental, sosial, 
spriritual, dan fisik sekaligus mengembangkan serta melatih potensi kemampuan 
anak dalam bergerak sesuai dengan perkembangan motorik dan bertambahnya 
usia (Rosdiana, 2014: 13). 
Dalam pendidikan jasmani terdapat berbagai bentuk aktivitas olahraga yang 
dikategorikan dalam bentuk olahraga maupun non olahraga. Olahraga seperti 
atletik, senam, permainan, bela diri, dan akuatik, sedangkan non olahraga dalam 
bentuk bermain atau permainan tradisional, dan modifikasi cabang olahraga serta 
aktivitas jasmani lainnya. Dari semua jenis aktivitas jasmani yang terdapat dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah merupakan bagian penting dari 
proses membangun dan mengembangkan kemampuan serta potensi yang dimiliki 
setiap anak atau peseta didik. Salah satu materi yang harus diajarkan atau 
diberikan di sekolah adalah senam irama atau senam ritmik. Senam  menurut 
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Federasi Senam Internasional (FGI) dalam Mahendra (1999/2000: 12) dibagi 
menjadi 6 kelompok, yaitu: (1) Senam Artistik, (2) Senam Ritmik Sportif, (3) 
Senam Akrobatik, (4) Senam Aerobik sport, (5) Senam Trampolin, dan (6) Senam 
Umum. Semua jenis senam tersebut bisa diajarkan di semua jenjang jika memang 
fasilitas dan alokasi waktu yang disediakan cukup untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran senam tersebut. 
Pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan secara baik tentunya akan 
membawa dampak besar terhadap peserta didik ke arah yang positif, diharapkan 
pendidikan jasmani bukan saja sekedar mata pelajaran yang disampaikan sesuai 
prosedur pembelajaran saja namun dapat diarahkan menjadi suatu potensi atau 
prestasi bagi setiap peserta didik. Untuk mendapatkan hasil tersebut guru 
pendidikan jasmani dituntut untuk dapat memberikan pemahaman dan ilmu dari 
pembelajaran jasmani dengan maksimal, ditambah dengan adanya sarana dan 
prasarana sekolah pendukung pembelajaran yang dimanfaatkan secara baik akan 
menunjang hasil dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan seperti yang 
terjadi di SD N Gunungsaren pada pembelajaran senam berirama khususnya. 
Berdasarkan kurikulum pembelajaran tahun 2013 Senam Irama  merupakan 
salah satu bagian dari aktivitas ritmik di sekolah dasar yang wajib diberikan 
kepada peserta didik dalam pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
(PJOK). Hal ini peneliti ketahui berdasarkan pengalaman saat Praktik Lapangan 
Terbimbing (PLT) pada saat menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang berpedoman pada buku tematik kurikulum 2013, sehingga senam irama 
sendiri merupakan materi yang penting untuk disampaikan kepada peserta didik 
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dalam aktivitas ritmik di sekolah dasar. Di SD N Gunungsaren pembelajaran 
senam berirama diajarkan kepada peserta didik mulai dari  Kelas I sampai Kelas 
VI melalui mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang 
diajarkan oleh 2 guru penjas dan dilaksanakan di ruang gedung aula sekolah, akan 
tetapi untuk kelas VI hanya sampai semester ganjil, karena di semester genap 
difokuskan untuk ujian praktek dan ujian nasional. Selain melalui mata pelajaran, 
senam berirama juga dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Selasa pagi 
pukul 06:45 WIB sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai. Kegiatan 
senam pagi dilaksanakan di halaman depan sekolah yang diikuti oleh seluruh 
siswa mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. Pelaksanaan senam pagi 
dilakukan dengan siswa yang mahir dan hafal gerakan senam memimpin di 
barisan depan dibantu oleh guru penjas, kemudian untuk siswa lainnya mengikuti 
di barisan belakang dengan menirukan gerakan, mengamati gerakan, dan 
mendengarkan iringan musik dari tape recorder yang digunakan. Kegiatan ini 
bertujuan yang tak lain untuk menjaga dan meningkatkan kebugaran siswa yang 
dilakukan setiap seminggu sekali.  
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran senam berirama yang 
dilaksanakan di SD N Gunungsaren, peneliti mengetahui dan terjun secara 
langsung dalam proses pembelajaran senam, baik itu dalam menyiapakan alat-
alat/media pembelajaran seperti tape recorder, speaker aktif, LCD, proyektor, dan 
laptop. Kemudian peneliti juga membantu guru penjas dalam pengkondisian 
peserta didik seperti membariskan, berhitung, dan membagi kelompok. Dengan 
melakukan observasi dan pengamatan tersebut secara langsung peneliti dapat 
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mengetahui proses pembelajaran senam berirama yang diajarkan oleh guru penjas 
baik dari segi guru penjas itu sendiri, materi senam yang diajarkan, metode 
pembelajaran yang digunakan, situasi peserta didik, sarana dan prasarana yang 
digunakan maupun kondisi serta lingkungan sekitar ketika pembelajaran sedang 
berlangsung. Selain itu peneliti mengetahui bahwa pembelajaran aktivitas senam 
berirama telah terlaksana di sekolah tersebut sudah cukup lama, yaitu ketika 
peneliti menjadi peserta didik, kemudian bukti bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran senam berirama di SD N Gunungsaren telah terlaksana yaitu 
tercapainya nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan seperti yang disampaikan guru penjas pada saat 
wawancara mendalam, dan pada saat peneliti melakukan kegiatan observasi, 
sekolah telah memiliki perkembangan yang baik khususnya dalam sarana dan 
prasarana serta alat/media pendukung pembelajaran di sekolah meliputi ruang 
gedung aula untuk kegiatan olahraga, rapat, maupun untuk kegiatan lainnya, 
kemudian adanya pemasangan LCD dan proyektor pada beberapa ruangan kelas 
untuk kepentingan pembelajaran, serta adanya kelengkapan penunjang kegiatan 
ektrakurikuler meliputi: alat drumband set, gamelan karawitan, serta iqra’ dan Al-
qur’an.  
Keterlaksanaan pembelajaran senam berirama yang ada di SD N 
Gunungaren tentunya terdapat penyebab serta  faktor-faktor yang mendukung 
sehingga proses pembelajaran senam tersebut dapat berjalan serta terlaksana, 
faktor-faktor inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui secara  pasti dan 
mendalam, agar peneliti benar-benar mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
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mendukung pembelajaran Pendidikan Jasamani Olahraga dan Kesehatan pada 
materi pelajaran senam berirama. Karena berdasarkan pengalaman peneliti pada 
saat Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di salah satu sekolah dasar di Bantul, 
sekolah tersebut kurang dalam mengajarkan pembelajaran senam berirama kepada 
peserta didik, senam berirama hanya disampaikan melalui kegiatan senam pagi 
bersama yang rutin dilaksanakan setiap seminggu sekali, kegiatan senam tersebut 
dilakukan secara bersama-sama diikuti oleh seluruh siswa-siswi kelas I sampai 
kelas VI di halaman depan sekolah. Materi pelajaran senam berirama di sekolah 
tersebut tidak secara langsung diajarakan kepada peserta didik melalui Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan hanya disampaikan pada saat senam pagi 
bersama, bahkan berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari teman sesama 
mahasiswa  yang melakukan Praktik Lapangan Terbimbing di Kulon Progo ada 
salah satu sekolah dasar yang sama sekali tidak mengajarkan dan menyampaikan 
materi senam berirama kepada peserta didik, dengan situasi tersebut peneliti 
kurang mengetahui kenapa pembelajaran senam berirama tersebut kurang baik 
dalam pelaksanan dan bahkan sampai ada yang tidak terlaksana. Hal ini berbeda 
dengan pembelajaran senam berirama yang ada di SD N Gunungsaren yang 
diajarkan dan disampaikan melalui mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan serta masuk dalam agenda mengajar baik itu tersusun dalam 
program semester (Prosem) maupun program tahunan (Prota). Dari uraian tersebut 
perlu diketahuinya secara pasti dan secara lebih mendalam terkait dengan 
pelaksanaan senam berirama di sekolah dasar, agar dapat mengetahui faktor-
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faktor apa saja yang mendukung keterlaksanaan sebuah pembelajaran senam 
berirama sehingga dapat terlaksana di sekolah dasar. 
Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik dan berupaya untuk 
membuktikan satu persatu dari hasil observasi yang telah dilakukan meliputi: guru 
penjas, peserta didik, metode pembelajaran, materi pembelajaran, sarana dan 
prasarana, serta lingkungan sekitar sekolah dalam proses pembelajaran, agar 
nantinya peneliti dapat mengetahui secara pasti apa yang menjadi penyebab 
keterlaksanaan pembelajaran senam berirama dapat terlaksana di SD Negeri 
Gunungsaren Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan metode penelitian yang 
digunakan dan kajian teori yang digunakan, maka peneliti berusaha untuk meneliti 
secara lebih mendalam terkait dengan pelaksanaan senam berirama di SD N 
Gunungsaren. Dengan harapan melalui penelitian tersebut dapat merangkum 
kegiatan pembelajaran senam berirama yang telah terlaksana  melalui mata 
pelajaran PJOK di sekolah tersebut. Selain itu di harapkan dengan mengetahui 
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mendukung didalam proses pembelajaran PJOK 
khususnya aktivitas senam berirama di Sekolah Dasar.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Perlu diketahui secara pasti apa yang menjadi penyebab keterlaksanaan 
pembelajaran senam berirama di SD N Gunungsaren. 
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2. Perlu diketahuinya faktor-faktor apa saja yang mendukung keterlaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam materi 
pembelajaran senam berirama di SD N Gunungsaren. 
3. Peneliti berusaha membuktikan keterlaksanaan pembelajaran senam 
berirama di SD N Gunungsaren berdasarkan metode penelitian dan kajian 
teori yang digunakan dalam penelitian. 
C. Batasan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Pokok permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian yaitu faktor-
faktor apa saja yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran  senam berirama di 
SD N Gunungsaren Kecamatan Srandakan.  
D. Rumusan Masalah 
Seperti yang telah diuraikan dan dijelaskan dalam latar belakang masalah 
dan identifikasi masalah, adapun perumusan masalah yang diajukan yaitu: 
“Faktor-faktor Apa Sajakah yang Mendukung Keterlaksanaan Pembelajaran 
Senam Berirama di SD N Gunungsaren Kecamatan Srandakan?”.  
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian adalah untuk mendiskripsikan serta menguraikan faktor-faktor yang 






F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
rujukan untuk pembelajaran senam di sekolah dasar. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah dapat dijadikan acuan pembelajaran senam berirama 
di SD N Gunungsaren Kecamatan Srandakan.  
b. Sebagai acuan untuk meningkatkan proses pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada materi senam 


























A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Senam Irama 
Pembelajaran dalam pendidikan jasmani sangatlah erat kaitannya dengan 
anggota tubuh atau melibatkan aktivitas fisik di dalamnya. Aktivitas fisik tersebut 
terdiri dari dasar kemampuan gerak yang telah dimiliki setiap individu atau anak 
yaitu berjalan, berlari, melompat, meloncat maupun berputar. Kemampuan dasar 
tersebut dapat dilatih dan dikembangkan seiring dengan kegiatan atau latihan 
melalui aktivitas berolahraga maupun melalui mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dalam pembelajaran penjas di sekolah dasar 
khususnya. Akan tetapi kemampuan dasar setiap individu akan memiliki kualitas 
dan hasil yang berbeda-beda. 
Di sekolah pendidikan jasmani disampaikan dan diajarkan melalui mata 
pelajaran PJOK ataupun pada Kelas Khusus Olahraga (KKO) jika sekolah 
tersebut memiliki atau membuka kelas untuk olahraga, akan tetapi untuk tingkat 
sekolah dasar tidak ada kelas khusus olahraga, berbeda dengan SMP maupun 
SMA. Ada banyak jenis aktivitas fisik yang diajarkan di sekolah dasar baik itu 
berbentuk olahraga maupun permainan. Bentuk aktivitas tersebut disampaikan dan 
diajarkan kepada peserta didik yang tak lain bertujuan untuk melatih dan 
mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki setiap anak/peserta didik. 
Aktivitas fisik disampaikan berdasarkan kemampuan dan perkembangan motorik 
peserta didik sesuai dengan usia dan kemampuan gerak dasar yang dimiliki, 
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seperti pada pembelajaran aktivitas senam berirama yang dilaksanakan di SD 
Negeri Gunungsaren. 
Pembelajaran secara umum menurut Supriadie dan Darmawan dalam 
bukunya (2012: 9) adalah suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan (belajar dan 
mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada 
pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai 
gambaran hasil belajar. Sedangkan konsep pembelajaran menurut Syaodih dalam 
Supriadie dan Darmawan (2012: 9) Pengajaran (teaching) dan pembelajaran 
(instruction) secara konsep memiliki perbedaan, akan tetapi sama, baik pengajaran 
maupun pembelajaran merupakan kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh guru 
agar siswa atau peserta didik belajar.  
Senam ritmik adalah gerakan senam yang dilakukan dalam irama musik, 
atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama. Gerak dasar senam ritmik 
dapat dilakukan menggunakan alat ataupun tanpa alat. Senam irama merupakan 
merupakan senam yang dilakukan untuk menyalurkan rasa seni atau rasa 
keindahan atau untuk membina dan meningkatkan seni gerak (Muhajir dalam 
Trisnanda 2018: 9). Dalam pembelajaran senam irama anak ataupun peserta didik 
dilatih untuk mengembangkan kemampuan gerak dasar yang dimilikinya, seperti 
gerak dasar berputar, meloncat, melompat, mengayun, maupun berjalan. Pada 
aktivitas pembelajaran senam irama, gerak dasar tersebut dituangkan ke dalam 
setiap gerakan-gerakan yang terdapat pada senam irama dengan bantuan iringan 
musik atau irama. Gerakan-gerakan tersebut disesuaikan dengan kemampuan anak 
dan tingkat kesulitannya. Tujuan pembelajaran senam irama di sekolah dasar yang 
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tak lain adalah untuk membina aspek mental, sosial, spriritual, dan fisik sekaligus 
mengembangkan serta melatih potensi kemampuan anak dalam bergerak sesuai 
dengan perkembangan usianya dan juga memberikan pengalaman kepada peserta 
didik sesuai dengan kurikulum pendidikan tahun 2013 yang berlaku saat ini. 
Dari  uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi dan transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada peserta didiknya. 
Proses pembelajaran sendiri bertujuan untuk membantu proses peserta didik 
dalam belajar melalui perantara seorang guru, sedangkan pembelajaran senam 
irama merupakan proses aktivitas belajar-mengajar pada mata pelajaran PJOK 
yang bertujuan untuk melatih dan mengembangkan kemampuan anak (motorik, 
mental, dan spiritual) dalam bergerak serta untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani anak. Sukses atau berhasilnya sebuah pembelajaran yang dilaksanakan 
bergantung pada profesionalitas guru, kualitas peserta didik, dan juga kompetensi 
guru yang dimilikinya dalam melakukan tranfer ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik serta adanya sarpras/fasilitas pendukung khususnya pada pembelajaran 
pendidikan jasmani ataupun pembelajaran pada umumnya di sekolah. 
a. Hakikat Senam Irama 
Senam irama merupakan salah satu bagian dari aktivitas ritmik yang lebih 
luas mencakup semua rangkaian gerak manusia yang dilakukan dalam ikatan pola 
irama, disesuaikan dengan perubahan tempo atau semata-mata gerak ekspresi 
tubuh mengikuti iringan musik atau ketukan diluar musik (Mahendra dalam 
Suharjana, 2010: 03). Senam irama yang diajarkan di sekolah dasar merupakan 
sebuah corak senam yang menekankan irama pada pelaksanaan gerakannya. 
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Senam irama sangat erat kaitannya dengan bidang seni yaitu seni musik dan seni 
tari (Syarifuddin dalam Suharjana, 2010: 03). 
Menurut Tri (2010: 41) dalam Rizkya dan Abdullah (2014: 3) menjelaskan 
bahwa senam irama atau sering disebut dengan senam ritmik adalah gerakan 
senam yang dilakukan dengan irama musik atau latihan bebas yang dilakukan 
secara berirama, dimana senam ini bisa menggunakan alat maupun tanpa 
menggunakan alat. Alat yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk 
menambah kesan tersendiri terhadap gerakan senam irama misalkan dengan 
simpai, tongkat, bola, pita dan lain-lain. Senam dalam penelitian ini adalah senam 
berirama tanpa menggunakan alat akan tetapi sesekali guru penjas mengajarkan 
juga kepada peserta didik untuk mencoba menggunakan alat tongkat maupaun 
pita. Senam irama ini dilakukan dengan iringan musik atau lagu anak-anak yang 
dinyanyikan dalam sebuah tape recorder serta dibantu dengan media proyektor 
dan LCD untuk menayangkan vidio dan juga audio visual senam sebagai panduan 
peserta didik dalam bergerak untuk membantu peserta didik dalam menghafal 
urutan gerakan maupun irama dalam materi gerak senam yang diajarkan guru 
penjas. 
Menurut Sumarjo (2010: 69) dalam  Rizkya dan Abdullah (2014: 3) 
menambahkan senam irama adalah suatu rangkaian gerakan senam yang 
dilakukan dengan irama musik atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama 
tidak terputus sehingga tercipta satu gerakan yang indah. Untuk melakukan 
gerakan senam irama ini dapat menggunakan alat maupun tanpa menggunakan 
alat. Jika tanpa menggunakan alat hal yang perlu ditekankan pada senam irama ini 
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adalah kelenturan tubuh, irama atau musik, dan juga gerakan yang berkelanjutan 
agar dapat menghasilkan gerakan senan berirama yang indah.  
Pembelajaran aktivitas senam irama terdapat beberapa kaidah-kaidah senam 
yang perlu diperhatikan. Kaidah-kaidah senam  meliputi: 1). Gerakannya dipilih 
atau diciptakan dengan sengaja, 2). Gerakannya harus selalu berguna untuk 
menciptakan tujuan tertentu, 3). Gerakannya harus selalu tersusun secara 
sistematis dan metodis. Kaidah-kaidah senam tersebut harus terdapat dalam 
pembelajaran senam irama yang dilaksanakan di sekolah guna tercapai sebuah 
proses pembelajaran senam irama yang memiliki arah yang jelas/sesuai, tujuan 
yang akan dicapai, serta sesuai dengan alur/metodis dalam aturan dalam senam 
(Mulyaningsih, 2008: 17). 
Secara prinsip antara senam biasa dengan senam irama tidak ada perbedaan, 
hanya saja pada senam irama ditambahkan irama (ritme). Tekanan yang harus 
diberikan pada senam irama ialah irama, kelentukan tubuh, dan kontinuitas gerak. 
Irama musik merupakan komponen penting dalam senam irama, selain membuat 
anak senang bergerak, musik juga membantu anak dalam menyelaraskan 
keindahan gerakan dengan ekspresi dirinya (Muhajir dalam Trisnanda 2018: 9). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa senam irama merupakan salah satu 
bentuk senam yang dilakukan dengan melakukan teknik gerakan yang 
diselaraskan dengan irama atau musik baik dengan alat maupun tanpa alat. 
Manfaat senam irama bagi anak menurut Mahendra dalam Rizkya dan 
Abdullah (2014: 3)  yaitu kegiatan yang paling bermanfaat untuk 
mengembangkan komponen fisik dan kemampuan gerak (motor ability). Melalui 
14 
 
berbagai kegiatan didalam senam irama anak yang terlibat akan berkembang daya 
tahan ototnya, kekuatannya, powernya, kelincahannya, kelenturannya, serta 
keseimbangannya. Manfaat senam irama yang dilakukan dengan cara yang benar 
dan teratur dalam jangka waktu yang cukup akan memungkinkan terciptanya 
manfaat yang besar diantaranya suasana pelajaran yang menyenangkan, 
meningkatkan keadaan emosional anak, menghasilkan rangsangan sistem syaraf 
yang optimal yang bermanfaat bagi proses pendidikan, merangsang anak untuk 
bergerak aktif, mendorong keadaan relaksasi atau ketenangan serta membantu 
mengembangkan kemampuan anak dalam melatih kemampuan gerak dasar yang 
dimilikinya sejak dini dengan latihan senam irama. 
Dalam pendidikan jasmani khususnya senam irama, terdapat faktor-faktor 
yang melatar-belakangi pembelajaran senam di Sekolah Dasar. Suharjana (2006: 
02) menyebutkan ada sejumlah faktor yang menjadi perhatian khusus bagi guru 
penjas dalam mengembangkan program pembelajaran senam di sekolah dasar, 
yaitu: 
1. Alat pembelajaran senam umumnya sangat mahal dan banyak 
membutuhkan tempat untuk penyimpanan. 
2. Gerakan dalam senam relatif lebih banyak dibandingkan dengan kegiatan 
olahraga lainnya. 
3. Banyak gerakan senam yang berisiko tinggi. 
 
Faktor-faktor tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus bagi guru 
penjas. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran senam di sekolah dasar 
adalah ”bagaimana cara mengontrol tubuhnya sendiri”. Kontrol diri akan 
berlangsung pada saat berlari, melompat, dan lain sebagainya, pada sikap tubuh 
lepas dari lantai, sedang melayang naik, turun dan sejenisnya. Peserta didik 
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belajar dan mencoba keterampilan melalui aktivitas badannya sendiri. Jika anak 
sudah mampu mengendalikan badannya, sudah dapat dipastikan bahwa ia mampu 
bergerak dengan sendirinya maupun dengan peralatan lain. Sifat yang benar-benar 
spesifik dalam senam adalah meningkatkan dasar-dasar kemampuan fisik dan 
keterampilan motorik seperti: keseimbangan, kelincahan, koordinasi, kelentukan, 
kekuatan, daya tahan, serta power, (Suharjana 2006: 2-3). Dengan demikian 
proses pembelajaran senam irama dapat terlaksana di sebuah sekolah dasar 
berdasarkan beberapa faktor, baik dari faktor guru, peserta didik, lingkungan, 
sarana dan prasarana sekolah serta metode maupun materi pembelajaran yang 
digunakan. Faktor-faktor pendukung tersebut harus terpenuhi agar proses 
pembelajaran senam irama dapat terlaksana dengan baik dan efektif untuk agar 
tercapai tujuan pembelajaran. 
b. Pendukung Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar 
Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
dasar merupakan faktor yang penting guna meningkatkan dan melancarkan proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan pada 
umumnya. Seperti kondisi yang terdapat di SD Negeri Gunungsaren, ada beberapa 
faktor yang menyebabkan terlaksananya pembelajaran PJOK khususnya dalam 
materi senam irama.  
Menurut Agus S dalam Skripsi Arif (2017: 14) menyebutkan pembelajaran 
pendidikan jasmani dapat berjalan dengan sukses dan lancar sangat ditentukan 
oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, 
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metode, lingkungan yang mendukung, dan penilaian. Berikut adalah beberapa 
uraian faktor pendukung pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar: 
1). Guru 
Secara sederhana pengertian guru adalah seseorang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepaada anak didiknya, guru juga dapat diartikan sebagai semua 
orang yang memiliki kewenangan dan diberi tanggung jawab terhadap anak 
didiknya untuk senantiasa membimbing serta mengajari berbekal dengan 
keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru. Seorang guru juga harus dapat 
menjadi contoh yang baik/teladan bagi seluruh anak-anak didiknya, selain itu guru 
merupakan panutan bagi anak didiknya dalam hal bersikap dan bertingkah laku 
baik di sekolah maupun di luar sekolah, sehingga guru akan menentukan 
keberhasilan dalam menyampaikan bahan/materi pelajaran kepada peserta didik. 
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, guru penjas adalah guru yang ada 
pada tatanan organisasi yang terdapat di sekolah. Guru pendidikan jasmani juga 
merupakan seseorang yang memiliki kompetensi profesional, pedagogik, sosial, 
mental, serta kepribadian dalam bidang olahraga/pendidikan jasmani. Berbekal 
kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh guru penjas diharapkan 
mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. Menurut Aep Junardi 
dalam Skripsi Arif (2017: 15) seorang guru yang baik memiliki beberapa syarat, 
diantaranya sebagai berikut: (1) guru tidak mudah marah, (2) guru memberi 
penghargaan kepada siswa yang berhasil, (3) guru mengkondisikan agar siswa 
berperilaku yang mantap, (4) mengatur pengelolaan kelas hemat waktu, (5) kelas 
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teratur dan tertib, (6) kegiatas bersifat akademis, (7) guru kreatif sedang siswa 
harus aktif dan kreatif, (8) guru hemat tenaga, (9) tugas siswa terawasi. 
2). Siswa 
Pengertian siswa menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No.20 Tahun 2003. 
Menurut sistem pendidikan nasional, peserta didik atau siswa adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses 
pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Pengertian 
peserta didik atau siswa juga merupakan orang yang belum mencapai dewasa, 
yang membutuhkan usaha, bantuan dari orang lain yang telah dewasa guna 
melaksanakan tugas sebagai makhluk tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga 
negara yang baik, dan sebagai salah satu masyarakat serta sebagai suatu pribadi 
atau individu.  
Di dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani tanpa adanya 
siswa/peserta didik maka proses pembelajaran tidak akan terjadi. Kemudian 
peserta didik merupakan faktor kunci sebagai tolok ukur dalam menentukan 
keberhasilan sebuah pembelajaran yang telah dilaksanakan, selain itu peserta 
didik yang baik, maka akan membantu dan melancarkan dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh sekolah maupun seorang guru.  
3). Kurikulum 
Kurikulum adalah sesuatu yang telah disusun dan direncakan dengan baik 
guna mencapai tujuan pendidikan di sekolah maupun universitas. Apa yang 
direncakan di dalam kurikulum  biasanya bersifat ide, suatu cita-cita, tentang 
suatu masyarakat/warga negara yang akan dibentuk. Kurikulum dapat pula 
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diartikan sebagai program, yakni alat yang dilakukan oleh sekolah untuk 
mencapai tujuannya. Selain berupa materi pelajaran, kurikulum juga meliputi 
segala kegiatan yang dianggap  dapat mempengaruhi perkembangan siswa seperti, 
kehidupan sosial, spriritual, perkumpulan sekolah, pramuka, dan lain-lain. 
(S.Nasution dalam Skripsi Arif, 2017: 16).  
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistis Pendidikan 
Nasional juga disebutkan pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan/alat mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan oleh sekolah sebagai pedoman penyelenggaraan proses kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan tertentu. (Tatang M 
dalam Skripsi Arif, 2017: 17). 
4). Sarana dan Prasarana 
Pengertian sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan 
perabot yang secara langsung digunakan dan diterapkan dalam proses 
pembelajaran pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan ini prasarana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan di sekolah. Penekanan pada 
pengertian tersebut ialah pada sifatnya yaitu, sarana bersifat langsung, sedangkan 
prasana tidak bersifat langsung dalam menunjang proses pendidikan di sekolah. 
(Dediknas dalam Barnawi 2012: 47-48). 
Berdasarkan penejalasan diatas, standari sarana dan prasarana sekolah dapat 
diartikan sebagai suatu penyesuaian bentuk, baik spesifikasi, kualitas maupun 
kuantitas sarana dan prasarana sekolah dengan kriteria minimum yang telah di 
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tetapkan untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas publik serta 
meningkatkan kinerja penyelenggara sekolah/madrasah. Menurut Barnawi (2012: 
87) secara rinci, standar sarana dan prasarana pendidikan sekolah dasar, 
menengah, dan kejuruan dapat dilihat dalam peraturan berikut. 
1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). 
2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40 Tahun 
2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 
 
Menurut Barnawi (2012: 51-53) mengatakan bahwa perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan proses perancangan upaya pembelian, 
penyewaan, peminjaman, penukaran, daur ulang, rekondisi/rehabilitasi, distribusi 
atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. Proses ini hendaknya melibatkan unsur-unsur penting di sekolah, seperti 
kepala sekolah dan wakilnya, dewan guru, kepala tata usaha, dan bendahara serta 
komite sekolah. Depdiknas dalam Barnawi (2012: 52-53) menyebutkan dalam 
kegiatan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan ada beberapa syarat yang 
harus diperhatikan, sebagai berikut. 
1. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan harus 
dipandang sebagai bagian integral dari usaha peningkatan kualitas belajar 
mengajar. 
2. Perencanaan harus jelas. Untuk hal tersebut, kejelasan suatu rencana 
dapat dilihat pada hal-hal berikut. 
a. Tujuan dan sasaran atau target yang harus dicapai serta ada penyusun 
perkiraan biaya/harga keperluan pengadaan. 
b. Jenis dan bentuk tindakan/kegiatan yang akan dilaksanakan. 
c. Petugas pelaksana, misalnya guru, karyawan, dan lain-lain. 
d. Bahan dan peralatan yang dibutuhkan. 
e. Kapan dan dimana kegiatan dilaksanakan. 
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f. Harus diingat bahwa suatu perencanaan yang baik adalah yang realistis, 
artinya rencana tersebut dapat dilaksanakan. 
3. Berdasarkan atas kesepakatan dan keputusan bersama dengan pihak-
pihak yang terlibat dalam perencanaan. 
4. Mengikuti pedoman (standar) jenis, kualitas, dan kualitas sesuai dengan 
skala prioritas. 
5. Perencanaan pengadaan sesuai dengan plaform anggaran yang 
disediakan. 
6. Mengijuti prosedur yang berlaku. 
7. Mengikutsertakan unsur orang tua murid. 
8. Fleksiberl dan dapat menyesuaikan dengan keadaan, perubahan situasi, 
dan kondisi yang tidak disangka-sangka. 
9. Dapat didasarkan pada jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (4-5 
tahun), dan jangka panjang (10-15 tahun). 
 
Pada proses pelaksanaan/penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
terdapat dua prinsip menurut Depdiknas dalam Barnawi (2012: 77-78) yang harus 
diperhatikan dalam pemakaian perlengkapan pendidikan, yaitu prinsip efektivitas 
dan efisiensi. Prinsip efektivitas berarti semua pemakaian perlengkapan 
pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata dalam memperlancar 
pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sementara prinsip efisiensi berarti pemakaian semua perlengkapan 
pendidikan secara hemat dan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada 
tidak mudah habis, rusak, atau hilang.  
Menurut Hernawan dan Nasihin dalam Barnawi (2012: 78), hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam penggunaan/pelaksanaan sarana dan prasarana. 
1. Penyusunan jadwal penggunaan harus dihindari benturan dengan 
kelompok lainnya. 
2. Hendaknya kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas 
pertama. 
3. Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun ajaran. 
4. Penugasan/penunjukan personel sesuai dengan keahlian pada bidangnya, 




5. Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah, antara 
kegiatan intrakurikuler dengan ekstrakurikuler harus jelas. 
 
Dengan memiliki sarana dan prasarana yang memadahi maka proses 
pembelajaran penjas juga dapat berjalan secara maksimal khususnya dalam materi 
senam irama. Akan tetapi hal ini dapat juga di atasi dengan memodifikasi dan juga 
memanfaatkan apa yang ada dilingkungan sekolah jika sekolah tidak memilki 
sarana dan prasarana yang memadahi. Guru menjadi kunci penting bagi peserta 
didik di sekolah untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang aktif dan efektif 
agar dapat tercapai tujuan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
2. Hakikat Belajar Gerak 
Belajar secara umum menurut para ahli psikologi sendiri yang telah 
melakukan penelitian, kajian, percobaan, telah memperoleh tingkah laku orang 
belajar. Menurut Gutherie dalam Komarudin (2016: 27) mengemukakan bahwa 
“learning ask mark of mind”, yakni tingkah laku bahwa belajar adalah suatu 
perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai 
hasil dari praktik atau latihan. Belajar sebagaimana telah dijelaskan, paling tidak 
terdapat tiga esensi pokok; yakni pertama, pengalaman dan atau latihan (proses), 
yang kedua adanya hasil (result) dari terjadinya perubahan tingkah laku, yang 
ketiga adalah “behavioral tendency” yaitu tingkah laku sebagai hasil belajar yang 
cenderung permanen. 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 126) unsur-unsur belajar adalah 
faktor-faktor yang menjadi indikator keberlangsungan proses belajar. Setiap ahli 
pendidikan sesuai dengan aliran teori belajar yang dianutnya memberikan 
aksentuasi sendiri tentang hal-hal apa yang penting dipahami dan dilakukan agar 
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belajar benar-benar belajar. Konstruktivis memaknai unsur-unsur belajar sebagai 
berikut: 
a. Tujuan Belajar yaitu membentuk makna. Makna diciptakan para 
pembelajar dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. 
Konstuksi makna dipengaruhi oleh pengertian terdahulu yang telah 
dimiliki siswa. 
b. Proses Belajar adalah proses kontruksi makna yang berlangsung terus 
menerus, setiap kali berhadapan fenomena atau pengalaman baru diadakan 
rekonstruksi, baik secara kuat atau lemah. Proses belajar bukanlah 
kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih sebagai pengembangan 
pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil 
pengembangan, melainkan pengembangan itu sendiri. Proses belajar yang 
sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang dalam keraguan (disonansi 
kognitif) yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi tidak 
keseimbangan (disekuilibrium) adalah situasi yang baik untuk memacu 
belajar. 
c. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi 
dengan dunia fisik dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung 
pada kepada apa yang telah diketahui pembelajar: konsep-konsep, tujuan 
dan motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.  
Belajar motorik dan perilaku motorik merupakan istilah yang pada 
umumnya digunakan mahasiswa ilmu keolahragaan, sedangkan para psikolog, 
ahli pendidikan, menggunakan ungkapan-ungkapan seperti psikomotor, 
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perceptual-motor, dan sensori-motor, daripada istilah belajar motorik (motor 
learning). Menurut Lutan dalam Sriwahyuniati (2017: 39) mengatakan teori 
belajar motorik adalah sebuah konstelasi dari pengetahuan tentang penguasaan 
penghalusan, dan pemantapan keterampilan atau teknik dalam olahraga pada 
khususnya. Kemudian Riyadi dalam Sriwahyuniati (2017: 39) pada dasarnya 
belajar gerak (motor learning) merupakan suatu proses belajar yang bertujuan 
untuk mengembangkan berbagai keterampilan gerak secara efektif dan efisien.  
Menurut Sukintaka dalam Sriwahyuniati (2017: 36) menyatakan bahwa 
kemampuan motorik merupakan kualitas hasil gerak individu dalam melakukan 
gerak, baik gerak yang bukan olahraga maupaun gerak dalam olahraga atau 
kematangan ketrampilan motorik. Dengan demikian semakin tinggi kemampuan 
motorik seseorang maka dimungkinkan daya kerja akan menjadi lebih tinggi pula, 
dan sebaliknya. Oleh karena itu, kemampuan gerak dapat dipandang sebagai 
sumber keberhasilan dalam melakukan tugas keterampilan gerak. 
Keterampilan motorik dapat diuraikan dengan kata seperti otomatik, cepat, 
dan akurat. Setiap pelaksanaan yang terlatih, merupakan suatu rangkaian 
koordinasi beratus-ratus otot yang rumit yang melibatkan perbedaan isyarat dan 
koreksi kesalahan yang berkesinambungan. Kemudian kemampuan motorik 
diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh 
dan otak sebagai pusat gerak. Gerakan ini secara jelas dibedakan menjadi gerak 
kasar dan halus. Keadaan sekitar sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan motorik anak, terutama lingkungan keluarga sebagai peletak dasar 
yang utama. Selain itu perkembangan motorik juga berarti perkembangan gerak 
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pengendalian jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot-otot 
yang terkoordinasi (Hurlock dalam Sriwahyuniati 2017: 37). 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulakan bahwa belajar 
gerak/motorik adalah belajar yang diwujudkan melalui respon-respon muscular 
yang diekspresikan dalam gerakan tubuh atau bagian tubuh yang merupakan 
sarana untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan motorik merupakan terjadinya 
suatu gerakan dari anggota tubuh yang melalui alat gerak tubuh seseorang (otot 
dan rangka). Dan gerakan-gerakan yang dihasilkan melibatkan fungsi-fungsi 
motorik seperti otak, saraf, otot-otot, dan rangka. Semua fungsi tersebut saling 
keterkaitan dan bekerjsama satu dengan yang lain salin menunjang sehingga 
terbentuklah suatu gerakan yang memiliki arah dan tujuan misalkan gerakan 
berjalan, berlari, melompat, meloncat, mengayun, pada saat senam khususnya 
dalam gerakan senam berirama. 
3. Pembelajaran Senam Berirama di SD N Gunungsaren Srandakan 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SD 
Negeri Gunungsaren dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu pada jam olahraga 
yaitu pagi pukul 07:00-08:45 WIB atau tiga jam pelajaran dengan satu jam 
pelajaran kurang lebih 35 menit dengan 2 tenaga guru pengajar. SD N 
Gunungsaren yang terdiri atas kelas-kelas paralel atau berjumlah 12 kelas (I-VI 
AB) maka guru PJOK harus bisa memanajemen waktu untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan efektif dan maksimal. Memiliki jumlah kelas dan jumlah 
siswa yang relatif banyak maka proses pembelajaran harus di imbangi dengan 
sarana dan prasarana yang mendukung dan memadahi.  
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Berdasarkan hasil observasi penelitian di SD N Gunungsaren peneliti 
melihat bahwa proses pembelajaran PJOK dilaksanakan di halaman depan sekolah 
dan juga dilaksanakan diluar sekolah atau lapangan sepak bola yang berdekatan 
dengan sekolah. Pembelajaran dilakukan dihalaman sekolah apabila materi 
pelajaran tidak memerlukan tempat yang luas dan juga untuk siswa kelas bawah 
yang belum membutuhkan ruang yang luas, sedangkan pembelajaran dilaksanakan 
di lapangan sepak bola apabila materi pelajaran membutuhkan tempat yang luas 
seperti bermain sepak bola, lari, ataupun bermain kasti. Khusus dalam 
pembelajaran senam berirama dilaksanakan di halaman depan sekolah untuk 
kegiatan senam pagi bersama-sama setiap seminggu sekali pada hari Selasa pagi 
pukul 06:45 WIB sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai. Kegiatan 
senam pagi dilaksanakan di halaman depan sekolah yang diikuti oleh seluruh 
siswa mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. Kegiatan ini bertujuan yang tak 
lain untuk menjaga dan meningkatkan kebugaran siswa yang dilakukan setiap 
seminggu sekali. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran senam berirama secara 
rutin dalam mata pelajaran PJOK dilaksanakan didalam ruang gedung aula 
sekolah didukung dengan sarana dan prasana penjunjang pembelajaran senam 
meliputi tape recorder, LCD, proyektor, speaker aktif, laptop, dan juga CD/kaset 
senam berirama.  
Dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran khususnya mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), SD Negeri 
Gunungsaren melaksanakan pembelajaran penjas berdasarkan kurikulum 
pembelajaran 2013 yang berlaku sebagai pedoman dalam melaksanakan proses 
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belajar mengajar di sekolah. Selain berdasarkan pedoman kurikulum pembelajaran 
yang dipakai, sekolah juga memiliki program perencanaan pembelajaran yang 
disusun berdasarkan isi materi pelajaran dalam kurikulum 2013 untuk selanjutnya 
dijabarkan dalam sebuah program pembelajaran yaitu program semester (Prosem) 
maupun program tahunan (Prota). Program tersebut dibuat guna mempermudah 
bagi guru-guru dalam mempersiapkan materi pelajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik dalam setiap semester maupun tahunan. Kemudian 
perencanaan pembelajaran PJOK di SD N Gunungsaren juga diperinci dalam 
bentuk silabus pembelajaran maupun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang telah dibuat oleh tim  penyusun maupun guru. Dengan demikian 
perencanaan pembelajaran PJOK di SD N Gunungsaren telah tersusun dan 
terencana dengan baik.  
Dalam proses pelaksanaannya, pembelajaran penjas di SD N Gunungsaren 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi disekolah baik itu tenaga pendidik 
maupun fasilitas/sarpras yang dimiliki sekolah. Proses pembelajaran penjas 
dilaksanakan secara teori dan praktik, untuk pembelajaran teori dilaksanakan 
didalam ruang kelas, sedangkan untuk praktek dilaksanakan di halaman depan 
sekolah dan juga lapangan sepak bola yang lumayan berdekatan dengan sekolah. 
Pada kegiatan pembelajaran aktivitas senam irama dilaksanakan di halaman depan 
sekolah untuk senam berirama secara rutin seminggu sekali yang dilakukan setiap 
hari Selasa pagi oleh seluruh peserta didik dari Kelas I-VI, selain di halaman 
sekolah pelaksanaan kegiatan senam berirama juga dilakukan di ruang gedung 
aula sekolah untuk mata pelajaran PJOK pada materi senam berirama. 
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B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian relevan yang pertama dengan penelitian ini adalah penelitian oleh 
Asri Diyah Kusumawardani (2017) dengan judul penelitian “Faktor 
Penghambat Peserta Didik Dalam Pembelajaran Senam Lantai Kelas VII di 
SMP N 2 Piyungan Bantul Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian tersebut 
dilatarbelakangi oleh permasalahan yang muncul saat Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMP N 2 Piyungan Bantul. Permasalahan tersebut adalah 
terhambatnya 6 peserta didik di kelas VII dalam mengikuti pembelajaran 
senam lantai. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hambatan-
hambatan yang dialami peserta didik kelas VII di SMP N 2 Piyungan Bantul 
saat mengikuti pembelajaran senam lantai. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, data yang dihasilkan berupa laporan/uraian 
mengenai hambatan yang dialami 6 peserta didik. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara mendalam dan observasi. Teknik analisis data 
meliputi : data reduction, data display, data conclusion/verivication. 
Penelitian ini menghasilkan faktor-faktor yang menghambat 6 peserta didik 
kelas VII SMP N 2 Piyungan Bantul dalam pembelajaran senam lantai yang 
meliputi: faktor fisik (obesitas, cacat ringan maupun berat) yang berdampak 
pada faktor psikologis berupa kurangnya percaya diri dan minat peserta didik 
pada materi tersebut.  
2. Penelitian relevan yang kedua dengan penelitian ini adalah penelitian oleh 
Dede Tri Yulian (2017) dengan judul penelitian “Faktor-faktor Pendukung 
Keberhasilan Pembelajaran Atletik Siswa Kelas VII SMP N 3 Sentolo 
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Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian tersebut 
dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam kegiatan pembelajaran atletik 
seperti kurangnya ketertarikan siswa dan pasifnya siswa yang menyebabkan 
pembelajaran atletik kurang berhasil. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung keberhasilan 
pembelajaran atletik siswa kelas VII SMP N 3 Sentolo Kabupaten Kulon 
Progo tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif dengan metode penelitian berupa survei. Pengumpulan data 
menggunakan angket modifikasi skala likkert yang berisi pertanyaan dan lima 
alternatif jawaban. Subjek penelitian penelitian berjumlah 106 siswa kelas 
VII SMP N 3 Sentolo. Analisis data menggunakan analisis deskriptif yaitu 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul secara apa adanya. Hasil 
penelitian menunjukan faktor internal siswa berkontribusi sebesar 46,25% 
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran atletik. Hasil tersebut terdiri 
dari indikator jasmani siswa 13,56%, dan indikator mental psikologis 
32,69%. Sedangkan faktor ekternal berkontribusi 53,75% yang terdiri dari 
indikator fisik/lingkungan 9,73%, indikator guru 20,47% dan indikator sarana 
















Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir Pembelajaran Senam Irama. 
Proses pembelajaran senam irama di SD N Gunungsaren yang terlaksana 
didukung oleh oleh beberapa faktor penyebab. Peneliti berusaha untuk 
mengetahui faktor pendukung berdasarkan teori yang ada dan peneliti gunakan 
untuk mengambil data dengan survei menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil dari proses pengambilan data tersebut peneliti gunakan untuk 
mengidentifikasi: (1). Faktor guru (kemampuan dan motivasi guru mengajarkan 
senam irama), (2). Peserta didik (faktor intrinsik: tujuan, minat, dan kemampuan 
mengikuti pembelajaran senam irama, faktor ekstrinsik: kesulitan, motivasi guru, 
dan kondisi sarpras), 3(). Metode pembelajaran yang digunakan, (4). Materi 
pembelajaran yang diajarkan, (5). Sarana dan prasarana (pendukung pembelajaran 
senam irama yang dimiliki sekolah), dan (6). Faktor lingkungan sekitar sekolah. 
Hasil identifikasi faktor tersebut menjadi sumber data penelitian ini sekaligus 




Proses Pembelajaran Senam Irama yang Terlaksana di SD N 
Gunungaren, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul.   
Apa yang Menjadi Penyebab Proses Pembelajaran Senam Irama Dapat 
Terlaksana. 





METODE PENELITIAN  
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif metode survei 
dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Peneliti  
bermaksud untuk meneliti dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
dari suatu fenomena tertentu dan berusaha memberikan gambaran yang terjadi di 
SD Negeri Gunungsaren Kecamatan Srandakan Bantul dalam  pelaksanaan 
pembelajaran PJOK khusunya materi pelajaran senam berirama. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian nonhipotesis sehingga dalam langkah 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
Metode penelitian kualitatif sendiri menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Kusumawati (2015: 20) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu 
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku 
yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi 
tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang 
utuh dan komprehensif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif 
partisipan. Pemahaman tersebut didapat setelah melakukan analisis terhadap fokus 
penelitian untuk selanjutnya di tarik kesimpulannya. 
Penelitian ini akan berupa data yang nantinya akan dituangkan dalam bentuk 
deskriptif kualitatif yang berupa laporan serta uraian tentang faktor-faktor apa saja 
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yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di SD Negeri 
Gunungsaren Kecamatan Srandakan Bantul khususnya dalam pelajaran senam 
berirama. Perolehan data dalam penelitian kali ini adalah menggunakan 
wawancara dan observasi yang mendalam pada subjek penelitian. Menurut Arifin 
(2014: 233) Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan dan tanya-jawab baik langsung maupun tidak dengan responden untuk 
mencapai tujuan tertentu. Kemudian wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang biasa digunakan jika peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden atau narasumber yang lebih mendalam dan dengan jumlah 
respondennya yang sedikit/kecil. 
Sedangkan observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan 
rasional, dalam hal ini tentang proses pembelajaran senam irama dalam situasi 
yang sebernarnya (Arifin, 2014: 231). Teknik pengumpulan data dengan observasi 
ini digunakan karena penelitian yang dilakukan berusaha mencari data sebanyak-
banyaknya terhadap subjek yang diteliti yaitu faktor pendukung keterlaksanaan 
pembelajaran PJOK senam berirama yang terlaksana di SD Negeri Gunungsaren 
Kecamatan Srandakan Bantul. 
Setting penelitian mengambil tempat di SD Negeri Gunungsaren yang 
beralamat di Dusun Gunungsaren Lor, RT 78, Kecamatan Srandakan Kabupaten 
Bantul. Subjek penelitian ini adalah guru PJOK SD Negeri Gunungsaren dan juga 
20 peserta didik sebagai sumber data tambahan. Penelitian ini akan dilaksanakan 
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pada bulan Februari 2019 sampai dengan April 2019 atau kurang lebih selama tiga 
bulan di SD Negeri Gunungsaren Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Riyanto dalam Kusumawati (2015: 31) menyatakan bahwa variabel adalah 
gejala yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel: 
1) variabel bebas yaitu faktor pendukung keterlaksanaan, 2) variabel terikat yaitu 
senam berirama. Adapun definisi dari variabel penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran senam berirama di SD 
Negeri Gunungsaren diukur menggunakan metode survei dengan 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
2. Hasilnya akan berupa data kualitatif tentang faktor yang mendukung 
keterlaksanaan pembelajaran senam berirama di SD N Gunungsaren, 
Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul. 
Wawancara secara mendalam, observasi parsitipatif, dan dokumentasi 
menjadi kunci utama bagi peneliti berdasarkan uraian variabel tersebut untuk 
mencari data dan informasi sebanyak banyaknya serta didukung dengan adanya 
dokumentasi baik itu data invetaris sarana dan prasarana  ataupun dokumentasi 
lain yang peneliti ambil pada saat melakukan penelitian di SD Negeri 






C. Subjek Penelitian 
Populasi menurut Arikunto dalam Kusumawati (2015: 93) adalah 
keseluruhan keseluruhan objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono dalam 
Kusumawati (2015: 93) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kharakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Subjek penelitian ini adalah guru 2 penjas di SD Negeri Gunungsaren Kecamatan 
Srandakan Bantul yang mengajarkan aktivitas senam berirama dan juga 20 peserta 
didik sebagai data tambahan berdasarkan teori snowball sampling sampai 
didapatkan data jenuh menggunakan metode wawancara mendalam. 
Sumber data dari penelitian kali ini yang mengenai faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran senam berirama di SD N Gunungsaren adalah 2 guru 
penjas yang bersangkutan dan juga 20 peserta didik sebagai subjek dan sumber 
data tambahan yang diambil dari siswa kelas IV dan V. Siswa kelas IV dan V 
peneliti pilih untuk mengetahui tingkat minat dan juga motivasi peserta didik 
mengikuti pembelajaran senam berirama disekolah dengan menggunakan metode 
wawancara secara mendalam serta observasi partisipatif, alasan memilih kelas IV 
dan V karena siswa lebih mudah untuk dikondisikan, tidak malu-malu, dan 
memiliki kualitas jawaban yang lebih baik pada saat wawancara dilakukan. 
Observasi dilakukan peneliti untuk melakukan pengamatan sekaligus pengambilan 
data pada saat penelitian dilakukan, selain itu didukung dengan adanya data 
tambahan berupa data inventaris dan dokumentasi terhadap sarana serta prasarana 
yang dimilki sekolah terutama sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanan 
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pembelajaran aktivitas senam berirama di SD Negeri Gunungsaren Kecamatan 
Srandakan Bantul.  
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Intrumen Penelitian 
Menurut Arikunto dalam Kusumawati (2015: 103) metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, 
sedangkan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen  yang digunakan untuk mengetahui faktor 
pendudukung keterlaksanaan pelajaran senam berirama adalah wawancara 
mendalam sehingga penelitilah yang akan menjadi instrumennya dibantu dengan 
pedoman wawancara dan pedoman observasi serta hasil dokumentasi.  
Dalam penelitian ini konstruk batasan penelitian adalah faktor apa saja yang 
mendukung terhadap keterlaksanaan pembelajaran PJOK khususnya pelajaran 
senam berirama yang diajarkan oleh guru penjas yang bersangkutan di SD Negeri 
Gunungsaren. Peneliti menyidik bahwa faktor pendukung pelaksanaan senam 
berirama di sekolah tersebut berasal dari beberapa faktor diantaranya adalah 
faktor guru, peserta didik, materi, metode, sarpras, dan juga lingkungan sekitar 
sekolah sekolah. 
Wawancara Mendalam 
Adapun bentuk dari proses pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan: Untuk mengetahui secara mendalam mengenai keadaan atau kondisi 
yang ada di sekolah berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran 
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senam berirama dan juga mencari data informasi yang bersumber dari guru 
PJOK yang bersangkutan untuk mengetahui secara mendalam faktor apa 
saja yang mendukung dalam keterlaksanaan pembelajaran senam berirama 
di SD Negeri Gunungsaren. 
b. Alat dan fasilitas 
1) Alat perekam (HP) 
2) Buku catatan dan alat tulis 
3) Tempat/lokasi yang nyaman 
c. Petugas: Peneliti sendiri 
d. Menyusun pedoman pelaksanaan. 
1) Pertama membuat pedoman wawancara sederhana 
2) Peneliti melakukan pendekatan terhadap sampel yang akan diteliti 
3) Memulai melakukan wawancara mendalam dengan pertanyaan-
pertanyaan yang mendekatkan objek dengan peneliti, hindari 
pertanyaan-pertanyaan yang langsung menjurus kepada objek 
penelitian. 
4) Jika dimungkinkan dapat melakukan 2 kali wawancara, yang pertama 
adalah pendekatan, yang kedua adalah inti pelaksanaan. 
e. Penilaian atau pengambilan kesimpulan. 
1) Dari hasil wawancara dibuat transkip untuk selanjutnya dilakukan 
reduksi data. 
2) Selanjutnya mencari kesimpulan dari hasil data wawancara setelah 
didapatkan jawaban dari pertanyaan yang ada. 
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Tabel 1. Pedoman Wawancara Guru 
No Faktor Pertanyaan 
Jumlah 
Butir 
1. Guru a. Terkait dengan senam irama, apakah anda 
tertarik untuk mengajarkan materi senam 
irama kepada peserta didik? 
b. Jika tertarik, mengapa anda tertarik untuk 
mengajarkan materi senam irama kepada 
peserta didik? 
c. Adakah kesulitan yang anda hadapi ketika 
melaksanakan pembelajaran senam irama? 
d. Jika ada, mengapa anda mengalami 
kesulitan saat proses pembelajaran senam 
irama? 
e. Bagaimana cara anda untuk mengatasi 
kesulitan yang anda hadapi tersebut? 
f. Dimanakah pelaksanaan pembelajaran 
senam irama dilaksanakan? 
g. Bagaimana perasaan anda saat 
mengajarkan senam irama kepada peserta 
didik? 
h. Jika senang atau merasa puas, mengapa 





No Faktor Pertanyaan 
Jumlah 
Butir 
2. Peserta Didik a. Terkait dengan peserta didik, adakah 
motivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran senam irama? 
b. Mengapa peserta didik bisa termotivasi 
dalam pembelajaran senam irama 
tersebut? 
c. Bagaimanakah kemampuan peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran senam 
irama? 
d. Jika baik, mengapa hal tersebut bisa terjadi 
pada peserta didik? 
e. Apakah ada kendala yang ditemui peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran 
senam irama? 
f. Jika ada kendala, mengapa kendala 
tersebut bisa muncul pada pembelajaran 
senam irama? 
g. Adakah solusi yang anda berikan untuk 
mengatasi kendala tersebut? 
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3. Materi a. Terkait dengan materi, apakah materi 
pembelajaran senam irama mengacu 
dengan kurikulum pembelajaran 2013? 
b. Sudah sesuaikah materi yang anda ajarkan 
dengan kurikulum yang berlaku saat ini? 
c. Jika sudah sesuai, apakah anda mampu 
untuk mengajarkan materi senam irama 
secara efektif? 
d. Bagaimanakah kesesuaian antara KI dan 




No Faktor Pertanyaan 
Jumlah 
Butir 
RPP mengajar yang anda susun? 
e. Berdasarkan isi kurikulum senam irama, 
mengapa anda tertarik untuk mengajarkan 
materi tersebut? 
4. Metode a. Terkait dengan metode mengajar, metode 
apakah yang anda gunakan dalam 
mengajarkan senam irama kepada peserta 
didik? 
b. Mengapa anda menggunakan metode 
tersebut dalam proses pembelajaran senam 
irama? 
c. Bagaimana reaksi peserta didik dengan 
menggunakan metode pengajaran 
tersebut? 
d. Mengapa reaksi peserta didik bisa terjadi 
pada penggunaan metode tersebut? 
e. Menurut anda apakah metode tersebut 
cocok dan efektif terhadap proses 
pembelajaran senam irama? 
f. Jika cocok dan efektif, mengapa 
demikian? 
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5. Sarana & 
Prasarana 
a. Terkait dengan sarana dan prasarana, 
bagaimanakah sarana dan prasarana yang 
ada sekolah untuk pembelajaran senam 
irama? 
b. Apakah sarpras tersebut sudah mendukung 
untuk proses pembelajaran senam irama? 
c. Jika sudah, mengapa sarpras tersebut dapat 








d. Apasaja sarana dan prasarana yang 
mendukung dalam proses pembelajaran 
senam irama? 
e. Apakah kondisi sarpras tersebut layak 
untuk pembelajaran senam irama? 
6. Lingkungan a. Terkait dengan lingkungan sekolah, 
apakah lingkungan sekolah sudah 
mendukung dalam proses pembelajaran 
senam irama? 
b. Jika sudah, mengapa lingkungan tersebut 
bisa mendukung proses pembelajaran 
senam irama? 
c. Adakah gangguan dari lingkungan pada 
saat pembelajaran senam irama 
berlangsung? 
d. Jika ada, mengapa hal tersebut dapat 
mengganggu proses pembelajaran senam 
irama? 
e. Menurut anda adakah solusinya untuk 









Tabel 2. Pedoman Wawancara Peserta Didik 
Konstruk 
Variabel 
















dari luar (motivasi 
ekstrinsik). 
Intrinsik 1. Apakah anda ingin tubuh yang 
sehat dengan mengikuti 
pembelajaran senam irama di 
sekolah? 
2. Apakah berminat untuk 
mengikuti pembelajaran senam 
irama di sekolah? 
3. Mengapa anda berminat untuk 
mengikuti pelajaran senam 
irama? 
4. Apakah anda percaya diri saat 
praktek mengikuti 
pembelajaran senam irama di 
sekolah? 
5. Apakah anda berminat menjadi 
atlit atau pesenam irama 
profesional? 
6. Bagaimana kemampuan anda 
dalam mengikuti pembelajaran 
senam irama? 
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Ekstrinsik 1. Menurut anda sulit ataukah 
mudah materi pembelajaran 
senam irama yang diajarkan di 
sekolah? 
2. Adakah kesulitan atau kendala 
yang anda temui ketika 





3. Adakah semangat motivasi 
yang diberikan guru kepada 
anda saat pembelajaran senam 
irama? 
4. Menurut anda bagaimana 
kondisi sarana dan prasarana 
sekolah untuk pembelajaran 
senam irama? 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
triangulasi data guna memperkaya dan memperbanyak data yang diperoleh 
dengan kredibilitas yang baik. Triangulasi sendiri menurut Sugiyono (2015: 330) 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan dari 
berbagai teknik dan pengumpulan sumber data yang ada. Pada triangulasi ada dua 
macam yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik berarti 
menggabungkan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapat 
data dari sumber yang sama. Sedangkan triangulasi sumber yaitu menggabungkan 















Sumber data pada penelitian kali ini adalah dengan melakukan observasi 
parsitipasif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Dengan menggabungkan 
ketiganya dapat memperoleh data yang kredibel (dapat dipercaya). Jika dari ketiga 
proses tersebut diperoleh data yang sama maka hasil penelitian dianggap memiliki 
tingkat kredibilitas yang tinggi.  
Observasi parsitipatif yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 
dengan terjun langsung mengamati dan membantu guru dalam melakukan 
pembelajaran senam berirama selama satu minggu pada pelajaran PJOK senam 
berirama, sehingga bisa dikatakan bahwa peneliti mengetahui secara langsung 
keadaan dan ikut dalam segala kegiatan yang ada. Segala bentuk ekspresi maupun 
antusias peserta didik  dalam mengikuti kegiatan peneliti dapat rekam dan 
mengetahuinya. Sehingga peneliti dapat mengerti seperti apa situasi pembelajaran 
senam berirama saat berlangsung baik itu dari peserta didik, guru pengajar, 










Tabel 3. Pedoman Observasi 
Aspek Indikator 
1. Proses Pembelajaran Senam 
Berirama 
a. Mengamati dan mencatat proses 
pembelajaran senam berirama yang 
sedang berlangsung. 
b. Ikut berpartisipatif dalam kegiatan 
pembelajaran senam berirama. 
c. Membantu guru PJOK dan terjun 
langsung dalam pelaksanaan 
pembelajaran senam berirama di 
sekolah. 
2. Sarana dan Prasarana yang 
dimiliki sekolah 
a. Mengamati dan mencatat sarana dan 
prasarana senam berirama yang dimiliki 
oleh sekolah. 
b. Mencari sumber data invetaris sekolah 
terkait dengan kepemilikan sarana dan 
prasarana yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran senam 
berirama. 
3. Lingkungan Pembelajaran 
Sekolah 
a. Mengamati situasi dan kondisi pada 
saat pembelajaran senam berirama 
sedang berlangsung. 
b. Mencatat apakah situasi dan kondisi 
pada saat pembelajaran senam berirama 
tersebut terdapat gangguan dan 
kondusif atau tidak. 
 
Wawancara mendalam dilakukan dengan wawancara dengan subjek 
penelitian, pada penelitian ini peneliti melakukan dua kali sesi wawancara pada 
subjek penelitian yaitu guru PJOK yang bersangkutan. Dengan melakukan dua 
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kali wawancara akan tetapi data yang didapatkan sudah cukup dan sesuai maka 
dua kali sesi wawancara dianggap cukup. Dengan melakukan wawancara secara 
mendalam tersebut maka peneliti dapat memperolah data yang dapat dipercaya. 
Setelah melakukan wawancara mendalam, dokumentasi dilakukan dengan 
mencari dokumen-dokumen berkaitan dengan pembelajaran senam irama, baik itu 
berupa RPP pembelajaran senam irama, media dan alat pembelajaran lainnya, 
serta sarpras yang mendukung pelaksanaan pembelajaran senam tersebut. 
Tabel 4. Pedoman Dokumentasi 
Aspek Indikator 
1. Proses Pembelajaran Senam 
Berirama 
Melakukan pengambilan dokumentasi 
terhadap  situasi dan kondisi pada proses 
pembelajaran PJOK senam berirama yang 
terlaksana di sekolah (Guru yang 
bersangkutan, peserta didik, RPP, media 
pembelajaran yang digunakan maupun 
tempat pelaksanaan pembelajaran) 
2. Sarana dan Prasarana yang 
dimiliki sekolah 
Melakukan pengambilan dokumentasi 
terhadap sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah terutama sarana dan 
prasarana yang menunjang pelaksanaan 
pembelajaran PJOK senam berirama (data 
inventaris sarpras sekolah, tempat 











Gambar 3. Triangulasi Sumber Pengumpulan Data. 
 
Pada penelitian ini menggunakan dua macam/jenis triangulasi yaitu 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Keduanya digunakan bersamaan dengan 
tujuan agar data yang diperoleh dan dihasilkan dapat benar-benar dipercaya 
dengan pedoman wawancara secara mendalam yang telah terbagi dalam beberapa 
aspek didalamnya. Pada triangulasi teknik peneliti menggabungkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi guna 
memperbanyak serta memperoleh data yang dapat dipercaya. Pada triangulasi 
sumber peneliti menggabungkan data dari berbagai sumber diantaranya subjek 
penelitian yaitu guru PJOK 1, guru PJOK 2, dan juga 20 peserta didik. Semua 
data yang diperoleh menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber akan 
di reduksi dan juga di seleksi kembali untuk nantinya akan diambil data intisari 
dari sumber data. 
Dari setiap sesi wawancara yang telah selesai, peneliti melakukan peer 
debriefing dengan dosen pembimbing skripsi setelah selesai ke lapangan setiap 
minggunya sehingga setelahnya peneliti akan tahu langkah dan tahap apa 






Guru PJOK 1 
Guru PJOK 2 
20 Peserta didik 
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sumber yang lainnya atau tidak. Dengan data tambahan observasi dan juga 
dokumentasi yang diperolah makan peneliti dapat menambahkannya untuk 
memperkaya data hasil penelitian. 
Pada penelitian kali ini peneliti melakukan peer debriefing (konsultasi dan 
juga meminta saran) kepada dosen pembimbing skripsi sebanyak tiga kali. Pada 
peer debriefing yang pertama peneliti melakukan pelaporan terhadap hasil 
penerjunan minggu pertama wawancara mendalam, observasi, dan juga sumber 
data yang telah peneliti lakukan. Pada peer debriefing yang kedua hampir sama 
dengan yang pertama yaitu peneliti melaporkan hasil dari penerjunan pengambilan 
data penelitian minggu kedua wawancara mendalam, observasi, maupun sumber 
data pendukung lainnya. 
Dengan hasil peer debriefing yang telah dilakukan antara peneliti dengan 
dosen pembimbing skripsi maka akan didapatkan masukan, kritik serta saran guna 
memperbaiki dan melakukan pengulangan jika diperlukan untuk memperolah data 
yang lebih mendalam guna menuju data yang valid dan dapat dipercaya. Dengan 
demikian pada peer debriefing yang ketiga dosen pembimbing skripsi dapat 
menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti mengenai faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran PJOK senam berirama di SD Negeri Gunungsaren 







E. Teknik Analisis Data  
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan semenjak sebelum 
melakukan penelitian di lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan. Meskipun demikian penelitian kualitatif lebih memfokuskan analisis 
data selama di lapangan bersamaan secara langsung pada saat pengambilan data 
penelitian dilakukan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 
dari Miles and Huberman dalam dalam Sugiyono (2015: 337) yang meliputi: data 
reduction, data display, dan conclusion drawwing/verivication. Jadi setiap kali 
peneliti selesai melakukan wawancara, peneliti akan membuat transkip dari hasil 
wawancara tersebut untuk mempermudah dalam proses analisis data selanjutnya. 
Setelah proses transkip data selesai, peneliti mereduksi hasil wawancara 
dengan merangkum, memilah pokok-pokok inti atau menyaringnya, 
memfokuskan pada aspek-aspek penting, mencari inti tema dari penelitian, dan 
menghilangkan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian. Setelah semua data 
telah direduksi maka akan muncul data-data dari pokok dan fokus penelitian yang 
sesuai dengan tema penelitian yang diangkat, data tersebut akan didisplay sesuai 
dengan fokus penelitian yaitu faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 
pembelajaran PJOK senam berirama. Hal-hal yang berada di luar fokus dari 
penelitian maka akan direduksi atau dihilangkan karena data tersebut tidak 
menunjang dengan tujuan pengambilan data yang dilakukan peneliti. 
Setelah data direduksi dan didisplay maka langkah terakhir adalah 
verifikasi/validasi data hasil reduksi dan penarikan kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan tersebut diambil dari keseluruhan 
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proses pengambilan data dari awal sampai akhir yaitu, mulai dari wawancara 
pertama dan kedua serta wawancara peserta didik. Ditambah dengan data 
pendukung lainnya berupa observasi atau pengamatan kepada subjek dan 
dokumentasi di lapangan yang dilakukan secara konsisten dari awal terjun ke 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Sekolah Dasar Negeri Gunungsaren merupakan sebuah sekolah dasar umum 
yang berdiri sejak 1 Sepetember Tahun 1951. SD N Gunungsaren adalah sekolah 
dasar yang berdomisili dan beralamatkan di Yogyakarta, tepatnya di Dusun 
Gunungsaren Lor, DK 12, RT 78, Kelurahan Trimutri, Kecamatan Srandakan, 
Kabupaten Bantul. SD N Gunungsaren memiliki 6 kelas yaitu mulai dari kelas I 
sampai kelas VI. Terdapat 12 ruang kelas yang dimiliki SD N Gunungsaren 
karena memiliki jumlah kelas paralel yaitu kelas A dan B di setiap kelasnya. 
Setiap kelasnya terdiri dari 20 siswa dan memiliki jumlah total peserta didik 
sebanyak 248 pada tahun pelajaran 2018/2019. 
SD N Gunungsaren memiliki jumlah guru atau tenaga pendidik berjumlah 
20 dengan penjabaran Guru Tetap atau Pegawai Negeri Sipil (PNS) 14 orang, 
Guru Tidak Tetap (GTT) 3 orang, dan Pegawai Tidak Tetap (PTT) 3 orang serta 1 
orang pegawai tetap. Tenaga pendidik tersebut terdiri dari Guru Kelas, Guru 
Agama, dan Guru Penjas. Karena sekolah belum melaksanakan lima hari kerja 
maka SD N Gunungsaren melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada 
hari Senin-Sabtu mulai pukul 07:00-12:10 WIB. Selain melaksanakan 
pembelajaran kurikuler, SD N Gunungsaren juga melaksanakan pembelajaran 
ekstrakuriler diantaranya yaitu, Pramuka, Karawitan, Sepakbola, BTA & TPA, 
Tari, Lukis, Hadroh, IT, dan Drumband. Kegiatan ektrakurikuler ini dilaksanakan 
diluar KBM dengan guru pembimbing ekstrakurikuler masing-masing. Kegiatan 
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ini sebagai sarana penyaluran minat dan bakat peserta didik SD N Gunungsaren 
untuk mengisi waktu luang dan juga sebagai sarana pengembangan prestasi di 
bidang non-akademik peserta didik. 
SD N Gunungsaren memiliki sarana dan prasarana diantaranya yaitu ruang 
kelas, ruang kepala sekolah dan ruang tamu, ruang kantor guru, ruang aula 
sekolah, ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang gudang, ruang dapur, kamar 
mandi siswa dan guru, ruang komputer, ruang tata usaha, halaman sekolah, tempat 
parkir, dan juga mushola sekolah. Semua sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah tak lain bertujuan untuk memenuhi semua kebutuhan fasilitas sekolah dan 
juga sebagai sarana pendukung proses pembelajaran yang ada di SD N 
Gunungsaren. 
SD Negeri Gunungsaren dipilih menjadi lokasi penelitian karena sekolah ini 
telah melaksanakan pembelajaran senam berirama baik dilaksanakan melalui mata 
pelajaran maupun dilaksanakan rutin seminggu sekali setiap hari Selasa pagi 
dengan tujuan untuk menjaga kebugaran tubuh peserta didik. SD N Gunungsaren 
melaksanakan pembelajaran senam berirama, berbeda dengan sekolah lain, ada 
yang sama sekali tidak melaksanakan pembelajaran senam berirama. Hal inilah 
yang mendorong peneliti tertarik dan berkeinginan melakukan penelitian di SD N 
Gunungsaren khususnya faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 






2. Deskripsi Subjek 
Subjek penelitian ini adalah dua guru PJOK di SD Negeri Gunungsaren 
Kecamatan Srandakan Bantul yangmengajarkan aktivitas senam berirama. 
Sumber data dari penelitian kali ini yang mengenai faktor-faktor pendukung 
keterlaksanaan pembelajaran senam berirama adalah dua guru PJOK yang 
bersangkutan dan juga dua puluh peserta didik dengan menggunakan metode 
wawancara mendalam. Adapun deskripsi subjek pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Guru PJOK 1 
Nama  : Bpk. Wasidi S.Pd 
Usia  : 57 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
b. Guru PJOK 2 
Nama  : Ibu. Aisyah 
Usia  : 57 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Kedua guru PJOK adalah subjek dan sumber data pada penelitian ini yang 
bersangkutan mengajarkan materi pembelajaran senam berirama di SD Negeri 
Gunungsaren. Kedua guru PJOK menjadi subjek penelitian karena peneliti 
berusaha untuk mencari data sebanyak-banyaknya dari sumber data peneliti untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keterlaksanaan 
pembelajaran PJOK khususnya pada mata pelajaran aktivitas senam berirama. 
Dengan menggunakan metode wawancara secara mendalam maka peneliti 
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berharap bisa mendapatkan data yang akurat dan kuat terkait dengan enam faktor 
yang menjadi pendukung keterlaksanaan senam berirama di SD N Gunungsaren 
yaitu, faktor guru, peserta didik, metode pembelajaran, materi pembelajaran, 
sarana dan prasarana, dan lingkungan sekitar sekolah. 
c. 20 Peserta Didik 
Pada subjek peserta didik diambil  dua puluh siswa sebagai data tambahan 
menggunakan teori snowball sampling yang diambil dari kelas IV dan V untuk 
mengetahui tingkat minat dan juga motivasi peserta didik dengan menggunakan 
metode wawancara sampai didapatkan data yang jenuh. Alasan memilih kelas IV 
dan V karena siswa lebih mudah untuk dikondisikan, tidak malu-malu, dan 
memiliki kualitas jawaban yang lebih baik pada saat wawancara dilakukan, 
berbeda dengan siswa kelas I sampai III yang sulit untuk peneliti wawancarai 
karena mereka malu-malu, susah dikondisikan, dan mudah terpengaruh oleh 
teman-teman yang lain sehingga sulit untuk dilakukan pengambilan data kepada 
mereka. Kegiatan wawancara dilakukan terhadap peserta didik sampai didapatkan 
data jenuh dari sumber penelitian terkait dengan motivasi dan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran senam berirama di sekolah. Peneliti berhasil 
mengumpulkan 20 anak dari beberapa peserta didik untuk diwawancarai secara 
mendalam terhadap motivasi dan minat siswa mengikuti pembelajaran senam 
berirama di sekolah. Selain melakukan wawancara secara mendalam terhadap 20 
peserta didik, peneliti juga secara langsung berinteraksi terhadap peserta didik 
kelas IV dan V untuk melakukan pendekatan pada saat disela-sela pembelajaran 
senam berirama dan juga pada waktu istrahat agar dapat mengetahui secara pasti 
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bagaimana minat dan motivasi mereka terhadap pembelajaran senam berirama 
yang terlaksana di SD N Gunungsaren.  
3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Februari sampai dengan bulan April 2019 
atau kurang lebih selama tiga bulan yang dilaksanakan di SD Negeri Gunungsaren 
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul. Waktu penelitian dilaksanakan dalam 
rentang waktu tiga bulan karena sesuai dengan surat izin penelitian dari fakultas 
dan juga surat ijin penelitian dari Pemda DIY. Selain berdasarkan surat ijin 
penelitian, waktu penelitian juga menyesuaikan dengan situasi dan kondisi lokasi 
atau tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian baik itu dari segi kesibukan 
guru penjas, mencari dan menyelaraskan waktu yang tepat pada program semester 
materi senam berirama untuk peserta didik yang disusun sekolah, maupun 
menyesuaikan kesibukan peneliti sendiri. Dengan mengambil rentang waktu 
selama tiga bulan diharapkan penelitian ini dapat selesai secara tepat waktu. 
Waktu penelitian ini terdiri dari beberapa tahap diantaranya, pengambilan 
data wawancara guru PJOK, observasi partisipatif senam berirama, wawancara 
peserta didik, dan pengambilan dokumentasi. Adapaun waktu pengambilan data 
wawancara dengan guru PJOK 1 dilakukan pada hari Sabtu, 20 Februari 2019 
pukul 11:00 WIB, wawancara guru PJOK 2 pada hari Sabtu, 02 Maret 2019 pukul 
09:30 WIB, kemudian observasi parsitipatif dilakukan mulai hari Selasa 02 April 
sampai dengan Sabtu 06 April 2019 dilakukan pada jam pembelajaran olahraga 
yaitu pukul 07:00-09:00 WIB, kemudian wawancara peserta didik dan 
pengambilan dokumentasi dilakukan selama satu minggu yaitu di mulai pada hari 
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Senin 08 April sampai dengan Sabtu 13 April 2019 pada jam KBM sekolah. 
Semua waktu pengambilan data dan penelitian menyesuaikan dengan situasi dan 
kondisi baik dari objek penelitian, subjek penelitian, maupun peneliti sendiri, 
sehingga dalam waktu pengambilan data penelitian terdapat waktu yang berbeda-
beda. 
B. Hasil Reduksi Wawancara, Analisi Wawancara, dan Observasi 
Tabel 5. Display Hasil Wawancara Guru PJOK 1 dan 2 
No Faktor Display Kesimpulan 
1. Guru Memiliki keterampilan 
mengajar, menyukai 
musik, dan memiliki 
semangat motivasi yang 
tinggi serta mampu 
mengatasi kesulitan yang 
dihadapi. 
Guru penjas memiliki 
keterampilan, kemampuan, 
semangat dan motivasi yang 
tinggi dalam mengajarkan 
senam irama serta mampu 
mengatasi kesulitan yang 
dihadapi peserta didik pada 
proses pembelajaran. 
2. Peserta didik Memiliki minat dan 
motivasi mengikuti 
pembelajaran senam irama 
Peserta didik yang 
mempunyai minat dan juga 
motivasi untuk mengikuti 
pembelajaran senam irama 




Metode yang menarik, 
mudah dipahami, dan 
sesuai kurikulum 2013. 
Dalam mengajarkan materi 
pembelajaran senam irama, 
guru menggunakan metode 
yang menarik (diskusi, 
tanya jawab, scientifik 
learning), mudah dipahami, 
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No Faktor Display Kesimpulan 
dan sesuai dengan 
kurikulum 2013 sehingga 




Materi disesuaikan minat 
dan kemampuan peserta 
didik. 
Materi yang disampaikan 
oleh guru disesuaikan 
dengan minat dan 
kemampuan peserta didik 
termasuk memperhatikan 
tingkat kesulitannya. 
5. Sarana dan 
prasarana 
Sekolah memiliki sarpras 
pendukung pembelajaran 
senam irama. 
Proses pembelajaran senam 
irama didukung dengan 
kepemilikan sarpras yang 
memadahi seperti gedung 
aula, LCD, proyektor, 
laptop, tape rekorder, speker 






Dalam proses pembelajaran 
senam irama tidak terdapat 
gangguan karena lokasi 









1) Wawancara Guru PJOK 
Pengambilan data wawancara peneliti lakukan dengan kedua guru PJOK 
yang bersangkutan mengajarkan pembelajaran senam berirama di SD N 
Gunungsaren. Kedua guru PJOK adalah subjek dan sumber data penelitian dengan 
menggunakan metode wawancara secara mendalam. Wawancara secara 
mendalam meliputi 6 faktor yang peneliti identifikasi terkait dengan judul peneliti 
yaitu faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran senam berirama di SD 
Negeri Gunungsaren. Keenam faktor tersebut adalah (1). faktor guru (kemampuan 
dan motivasi guru mengajarkan senam irama), (2). peserta didik (faktor intrinsik: 
tujuan, minat, dan kemampuan mengikuti pembelajaran senam irama, faktor 
ekstrinsik: kesulitan, motivasi guru, dan kondisi sarpras), (3). metode 
pembelajaran yang digunakan, (4). materi pembelajaran yang diajarkan, (5). 
sarana dan prasarana (pendukung pembelajaran senam irama yang dimiliki 
sekolah), dan (6). faktor lingkungan sekitar sekolah. 
Hasil dari wawancara mendalam yang telah peneliti lakukan adalah guru 
PJOK 1 dan guru PJOK 2 memiliki hasil jawaban yang hampir sama dan 
cenderung jenuh ketika peneliti melakukan dua kali wawancara. Hasilnya yaitu 
kedua guru PJOK sangat senang dan memiliki motivasi yang tinggi untuk 
mengajarkan materi senam berirama berbekal keterampilan yang dimiliki guru 
tersebut. Selain itu guru PJOK mengajarkan materi senam berirama berdasarkan 
isi yang tercantum pada kurikulum pembelajaran tahun 2013 baik itu penggunaan 
metode pembelajaran maupun materi yang diajarkan kepada peserta didik. 
Kemudian ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dengan 
kondisi yang baik serta layak, peserta didik juga memiliki minat serta motivasi 
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yang baik dalam mengikuti proses pembelajaran senam berirama yang diajarkan 
oleh guru penjas ditambah situasi dan kondisi lingkungan sekitar sekolah yang 
jauh dari berbagai gangguan seperti suara bising kendaraan di jalan raya, pabrik 
atau industri, mapupun gangguan lainnya karena lokasi SD N Gunungsaren yang 
terletak di tengah-tengah dusun dan jauh dari berbagai gangguan dapat 
mendukung dan menunjang guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah 
khususnya senam irama kepada peserta didik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan dan proses pembelajaran PJOK materi senam 
berirama yang terlaksana di SD Negeri Gunungsaren telah berjalan dengan baik 
sesuai dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Tabel 6. Display Hasil Wawancara Peserta Didik 
No Pertanyaan Display Kesimpulan 
1. Apakah anda ingin 








Peserta  didik 
menginginkan tubuh 
yang sehat dengan 
mengikuti senam irama 
di sekolah. 
2. Apakah anda tertarik 
dan berminat untuk 
mengikuti 
pembelajaran senam 
irama di sekolah? 
Menyukai senam 




Peserta didik tertarik dan 
berminat mengikuti 
senam irama karena 
mereka sangat suka 
terutama siswa putri.  
3. Jika tertarik dan 
berminat, mengapa 
anda tertarik untuk 
Pelaksanaan senam 
irama di ruang 
aula. 
Peserta didik tertarik 
karena senam irama 
dilaksanakan di aula 
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No Pertanyaan Display Kesimpulan 
mengikuti pelajaran 
senam irama? 
tidak panas dan lebih 
nyaman daripada di 
halaman depan sekolah. 
4. Bagaimana perasaan 
anda ketika mengikuti 
pembelajaran senam 
irama? 
Senang. Peserta didik senang 
mengikuti pembelajaran 
senam irama. 
5. Jika senang, mengapa 




Karena dilakukan secara 
bersama-sama dan ada 
tayangan vidio untuk 
panduan gerakan. 
6. Apakah anda percaya 
diri saat praktek 
mengikuti 
pembelajaran senam 
irama di sekolah? 
Percaya diri. Peserta didik percaya diri 
saat praktek senam 
irama. 
7. Apakah anda tertarik 
menjadi atlit atau 
pesenam irama 
profesional? 
Ada yang tertarik 
dan ada yang tidak. 
Sebagian peserta didik 









Peserta didik bisa 
melakukan praktek 
senam irama karena 
dilakukan beberapa kali. 
9. Menurut anda sulit 
ataukah mudah materi 
pembelajaran senam 
irama yang diajarkan 
Materi senam 
mudah. 
Peserta didik mengatakan 
bahwa materi 
pembelajaran senam 
irama yang diajarkan 
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No Pertanyaan Display Kesimpulan 
di sekolah? tidaklah sulit 
10. Adakah kesulitan atau 







Peserta didik mengatakan 
bahwa kesulitan yang 
biasa dihadapi adalah 
beberapa gerakan yang 
dirasa sulit oleh peserta 
didik. 
 
11. Adakah semangat 
motivasi yang 






Peserta didik mengatakan 
bahwa guru PJOK selalu 
memberikan semangat 




12. Menurut anda 
bagaimana kondisi 






Peserta didik mengatakan 
bahwa kondisi sarana dan 
prasarana yang dimiliki 
sekolah kondisinya layak 




2). Wawancara Peserta Didik 
Wawancara secara mendalam yang dilakukan dengan peserta didik menjadi 
data tambahan yang peneliti butuhkan untuk memperkuat data penelitian yang 
telah terkumpul. Wawancara dengan peserta didik dilakukan dengan 20 siswa baik 
putra maupun putri sebagai data tambahan yang diambil mulai dari kelas IV-V 
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untuk mengetahui tingkat minat dan juga motivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran senam berirama yang terlaksana di SD N Gunungsaren. Wawancara  
peserta didik meliputi 2 faktor yaitu faktor intinsik dan ekstinsik. Faktor intrinsik 
terkait dengan tujuan mengikuti senam berirama, motivasi, minat mengikuti 
senam berirama, rasa percaya diri, dan kemampuan peserta didik, sedangkan 
faktor ekstrinsik terkait dengan kesulitan mengikuti senam berirama, materi 
senam yang diajarkan, motivasi guru, dan juga kondisi sarpras penunjang senam 
berirama.  
Peneliti berhasil mewawancarai 20 peserta didik sebagai subjek penelitian 
dan sumber data tambahan, maka didapatkan hasil dengan jawaban yang relatif 
sama dan cenderung jenuh yaitu peserta didik melakukan senam berirama karena 
berkeinginan memiliki tubuh yang sehat, peserta didik berminat mengikuti senam 
berirama karena merasa senang dengan pelajaran senam berirama yang 
dilaksanakan di sekolah, motivasi peserta didik juga datang dari guru yang selalu 
memberikan semangat kepada peserta didik, kemudian materi senam berirama 
yang diajarkan mudah di pahami dan di praktekan, selain itu kondisi sarana dan 
prasarana yang layak serta memiliki kondisi yang bagus menjadikan peserta didik 
berminat dan bermotivasi mengikuti pembelajaran senam berirama. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik terutama siswa 
putri di SD N Gunungsaren menyukai dan berminat untuk mengikuti 
pembelajaran PJOK senam berirama yang dilaksanakan di di SD N Gunungsaren 




3). Observasi Pembelajaran Senam Berirama 
Pada kegiatan observasi partisipatif yang telah peneliti lakukan di SD N 
Gunungsaren kurang lebih selama seminggu maka di dapatkan hasil bahwa 
pelaksanaan pembelajaran PJOK senam berirama dilaksanakan di ruang gedung 
aula sekolah maupun di halaman depan sekolah. Kegiatan senam berirama 
dilakukan pagi hari pada jam pelajaran olahraga yaitu dimulai pukul 07:00-08:45 
atau 3 jam pelajaran dengan 1 jam pelajaran kurang lebih 35 menit. Senam 
berirama yang di ajarkan adalah Senam Kesehatan Jantung (SKJ) untuk kegiatan 
senam bersama setiap seminggu sekali pada hari Selasa pagi dan juga senam 
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)/senam PGRI anak karya Saiful Anam 
yang diajarkan pada pembelajaran PJOK materi senam berirama diruang gedung 
aula sekolah. 
Senam berirama dilaksanakan di halaman sekolah untuk kegiatan rutin 
seminggu sekali setiap hari Selasa pagi pukul 06:45 WIB  yang diikuti oleh 
seluruh siswa kelas I-VI, sedangkan pembelajaran materi senam berirama 
dilaksanakan di ruang aula sekolah dengan vidio senam berirama yang 
ditayangkan menggunakan LCD proyektor yang sudah tersedia di ruang aula. 
Sesuai dengan kurikulum pembelajaran 2013 maka pembelajaran di mulai oleh 
guru penjas dengan membariskan peserta didik yang telah berpakaian olahraga 
lengkap, kemudian berdo’a, menanyakan kabar peserta didik, tanya jawab materi 
senam pertemuan sebelumnya, memberikan semangat dan motivasi, serta test 
konsentrasi peserta didik dengan kode tepuk tangan.  
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Pembelajaran senam berirama dimulai dengan seluruh siswa melihat, 
mengamati, dan menanya tayangan vidio yang terlebih dahulu ditayangkan oleh 
guru sebelum praktik senam berirama dilakukan. Kegiatan tersebut bertujuan 
untuk mengingatkan kembali gerakan-gerakan dan tahan-tahap dalam senam 
berirama PGRI anak kepada peserta didik dibantu guru penjassambil menjelaskan 
dan menjawab pertanyaan ataupun kesulitan peserta didik pada gerakan-gerakan 
yang dirasa sulit atau sering terjadi kekeliruan gerakan. Sebelum praktik peserta 
didik melakukan pemanasan dan penguluran otot-otot dan persendian yang di 
pimpin oleh guru PJOK.  
Praktik senam berirama dilakukan oleh siswa putri terlebih dahulu, 
sedangkan siswa putra duduk mengamati sambil belajar menghafalkan gerakan 
senam kemudian bergantian siswa putra yang melakukan senam, siswa putri 
duduk mengamati. Gerakan senam PGRI yang dilaksanakan memiliki 5 gerakan 
pemanasan, 5 gerakan inti, dan juga 5 gerakan pendinginan dalam durasi sekitar 
25 menit. Praktik pembelajaran senam berirama biasanya dilakukan secara 
gabungan antara 2 kelas dalam satu ruang aula. Selain dibantu dengan penayangan 
vidio senam saat praktik, peserta didik juga dibantu oleh guru penjas yang sesekali 
ikut melakukan gerakan senam dengan tujuan menyemangati, membenarkan 
gerakan, dan juga mengkoreksi siswa-siswa yang keliru dalam melakukan 
gerakan. Pada akhir pembelajaran senam setelah melakukan pendinginan, seluruh 
peserta didik duduk berbaris, kemudian guru memberikan ulasan, koreksi, dan 
masukan kepada peserta didik mengenai praktik pembelajaran senam berirama 




Gambar 4. Proses Pembelajaran Senam Berirama Di Ruang Aula 
SD N Gunungsaren. 
 
 
Gambar 5. Kegiatan Senam Rutin di Halaman Depan SD N 
Gunungsaren. 
Berdasarkan pengamatan observasi peneliti melihat bahwa seluruh peserta 
didik sangat aktif dan antusias mengikuti proses pembelajaran senam berirama 
tanpa adanya hambatan yang dilaksanakan oleh guru penjas. Hal ini peneliti 
ketahui dari terlihatnya ekspresi mereka dalam keseriusan melakukan setiap 
gerakan-gerakan senam dengan bersuka ria. Selain itu faktor guru dalam 
menggunakan metode, materi yang diajarkan dan cara penyampaian materi yang 
menyenangkan menjadi kunci keberhasilan sebuah proses pembelajaran 
khususnya materi senam berirama yang terlaksana di SD N gunungsaren di 
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dukung dengan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah terutama sarpras 
yang mendukung pembelajaran senam berirama. 
Tabel 7. Data Hasil Observasi Sarana dan Prasarana Pendukung 
Pelaksanaan Senam Berirama 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
Baik Rusak 
1. Ruang gedung aula 1 Ruang Baik - 
2. Halaman sekolah  1 Tempat Baik - 
3. LCD 1 Buah Baik - 
4. Proyektor 1 Buah Baik - 
5. Laptop 1 Buah Baik - 
6. Tape rekorder 1 Buah Baik - 
7. Roll kabel 1 Buah Baik - 
8 Speaker aktif 1 Buah Baik - 
9 Simpai 15 Buah Baik - 
10. Hola hop modifikasi 22 Buah 18 Baik 4 Rusak 
11. Jam dinding aula 1 Buah Baik - 
12. Lampu aula 8 Buah Baik - 
13. CD Senam Irama 2 Buah Baik - 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap proses 
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan senam berirama yang 
terlaksana di SD Negeri Gunungsaren, pembelajaran senam berirama yang 
dilaksanakan oleh guru penjas telah sesuai dengan isi yang terdapat dalam 
kurikulum 2013 baik materi maupun metode pembelajaran yang digunakan 
(scientifik, diskusi, tanya-jawab) selain itu bekal kemampuan dan keterampilan 
yang dimiliki guru penjas sangat mendukung bagi proses belajar peserta didik 
untuk dapat mengembangkan kemampuan gerak dasar serta meningkatkan potensi 
peserta didik melalaui aktivitas senam berirama di tambah meningkatnya hasil 
belajar peserta didik yang memiliki minat dan motivasi dalam mengikuti senam 
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berirama dalam nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Manfaat senam 
berirama yang dilakukan dengan cara yang benar dan teratur dalam jangka waktu 
yang cukup akan memungkinkan terciptanya manfaat yang besar diantaranya 
suasana pelajaran yang menyenangkan, meningkatkan keadaan emosional anak, 
menghasilkan rangsangan sistem syaraf yang optimal yang bermanfaat bagi proses 
pendidikan, merangsang anak untuk bergerak aktif, mendorong keadaan relaksasi 
atau ketenangan serta membantu mengembangkan kemampuan anak dalam 
melatih kemampuan gerak dasar yang dimilikinya sejak dini dengan latihan senam 
irama. 
SD Negeri Gunungsaren telah melaksanakan aktivitas pembelajaran senam 
berirama dengan baik. Di dalam pelaksanaannya sudah terdapat tahap-tahap 
dalam pelaksanaan senam berirama yaitu persiapan atau pemanasan, inti, dan juga 
penenangan atau pendinginan. Materi senam berirama yang diajarkan di SD N 
Gunungsaren sudah terdapat dua komponen gerak yaitu, keterampilan 
lokomotor/gerak berpindah tempat (jalan, lari, lompat, berjingkat), dan 
keterampilan non lokomotor/gerak yang tidak berpindah tempat (melenting, 
membungkuk, berputar). Melalui pembelajaran aktivitas senam berirama yang 
diajarkan oleh guru PJOK peserta didik dapat mengasah kemampuan gerak dasar 
yang dimilikinya dengan baik.  
Beberapa faktor pendukung terlaksananya pembelajaran PJOK senam 
berirama di SD N Gunungsaren telah berhasil peneliti analisis dan menghasilkan 6 
identifikasi faktor-faktor penyebab yang mendukung pembelajaran senam 
berirama di SD N Gunungsaren. Faktor-faktor tersebut peneliti ketahui dari hasil 
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wawancara secara mendalam terhadap guru penjas yang bersangkutan 
mengajarkan senam irama, kemudian wawancara dan pendekatan kepada peserta 
didik pada proses pembelajaran senam berirama dan juga observasi partisipatif 
pelaksanaan senam berirama di sekolah serta pengamatan sekaligus pencatatan 
terhadap sarana dan prasarana pendukung pembelajaran senam berirama yang 
dimiliki sekolah. Keenam faktor pendukung tersebut meliputi: (1). Faktor guru 
yang memiliki keterampilan, kemampuan, semangat dan motivasi tinggi serta 
mampu mengatasi kesulitan dalam mengajarkan materi senam berirama kepada 
peserta didik, (2). Faktor peserta didik yang mempunyai minat dan juga motivasi 
untuk mengikuti pembelajaran senam berirama, (3). Metode pembelajaran yang 
menarik dan sesuai dengan kurikulum 2013, (4). Materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan minat serta kemampuan peserta didik, (5). Sarana dan 
prasarana sekolah yang mendukung pembelajaran senam berirama meliputi: 
gedung aula sekolah, LCD, proyektor, tape recorder, speaker aktif, laptop, dan 
juga CD/kaset senam irama dan (6). Faktor lingkungan sekitar sekolah yang tidak 
terdapat gangguan serta mendukung untuk pelaksanaan pembelajaran senam 
berirama. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan dan proses 
pembelajaran senam berirama yang terlaksana di SD N Gunungsaren sudah 
berjalan dengan baik, hal ini peneliti ketahui berdasarkan hasil wawancara secara 
mendalam terhadap kedua guru PJOK yang bersangkutan mengajarkan senam 
irama, hasil wawancara dan observasi partisipatif terhadap peserta didik saat 
proses pembelajaran senam berirama, serta didukung dari hasil data observasi 
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sarana dan prasarana yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran senam 
berirama di SD N Gunungsaren. Selain itu adanya data tambahan berupa data 
dokumentasi terhadap data inventaris sekolah berupa RPP pembelajaran senam 
berirama, alat-alat pembelajaran senam irama, dan juga data kepemilikan sarpras 
sekolah. Keseluruhan dari hasil pengambilan data tersebut peneliti gunakan 
sebagai dasar penarikan kesimpulan dari judul peneliti “Faktor-faktor Pendukung 
Keterlaksanaan Pembelajaran PJOK Senam Berirama di SD Negeri Gunungsaren 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran senam berirama di SD 
Negeri Gunungsaren meliputi: 
1. Faktor guru yang memiliki keterampilan, kemampuan, semangat dan 
motivasi tinggi serta mampu mengatasi kesulitan dalam mengajarkan 
materi senam berirama kepada peserta didik. 
2. Faktor peserta didik yang mempunyai minat dan juga motivasi untuk 
mengikuti pembelajaran senam berirama. 
3. Metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kurikulum 2013. 
4. Materi pembelajaran yang disesuaikan dengan minat serta kemampuan 
peserta didik. 
5. Sarana dan prasarana sekolah yang mendukung pembelajaran senam 
berirama meliputi: gedung aula sekolah, LCD, proyektor, tape recorder, 
speaker aktif, laptop, dan juga CD/kaset senam berirama. 
6. Faktor lingkungan sekitar sekolah yang tidak terdapat gangguan serta 







Pada penelitian deskriptif kualitatif ini mempunyai beberapa implikasi 
secara praktis diantaranya: 
1. Guru pendidikan jasmani sekolah dasar khusunya dalam pembelajaran 
senam irama harus memiliki keterampilan, kemampuan, dan motivasi yang 
baik di dalam mengajar senam berirama. 
2. Peserta didik yang memiliki semangat dan adanya motivasi dari guru 
menjadi pendorong bagi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
senam berirama di sekolah. 
3. Sarana dan prasana yang dimiliki sekolah menjadi faktor pendukung 
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pendidikan 
jasmani. 
4. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar yang menarik 
dan sesuai dengan kurikulum 2013. 
5. Materi pembelajaran senam berirama disesuaikan dengan minat dan 
kemampuan anak/peserta didik. 
6. Lingkungan sekolah yang tidak terdapat gangguan seperti suara bising 
kendaraan atau suara mesin pabrik/industri merupakan situasi yang 








Penelitian deskriptif kualitatif ini memiliki keterbatasan saat melakukan 
proses penelitian, yaitu kesulitan dalam melakukan pengambilan data wawancara 
peserta didik, karena anak cenderung malu-malu untuk menjawab setiap 
pertanyaan yang peneliti berikan dan juga adanya gangguan dari sesama teman 
yang membuat anak kebingungan. Peneliti juga berusaha mencarikan tempat yang 
nyaman agar bisa melakukan wawancara dengan tenang. Dengan keadaan tersebut 
peneliti membutuhkan waktu untuk menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 
yang terdapat pada peserta didik, akan tetapi peneliti berusaha untuk bisa 
mengkondisikan anak agar proses wawancara tetap berjalan dengan baik. 
Kemudian keterbatasan yang kedua adalah kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman peneliti dalam bidang olahraga khususnya pada cabang olahraga 
senam, berbekal pengetahuan dan kemampuan peneliti maka, peneliti berusaha 
untuk menyusun dan menyelesaikan tugas akhir ini dengan semaksimal mungkin. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, penelitian deskriptif kualitatif ini berusaha menguraikan dan 
menjelaskan mengenai faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 
pembelajaran PJOK senam berirama di sekolah dasar. Maka hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber refrensi dalam mengetahui 
faktor apa saja yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran PJOK 
khususnya materi senam berirama di sekolah dasar. 
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2. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan dan hasil dari penelitian 
deskriptif kualitaif yang telah dilaksanakan masih memiliki kekurangan 
dan belum sempurna, maka peneliti mengharapkan agar penelitian yang 
dilakukan bisa lebih baik lagi. 
3. Tugas akhir skripsi ini masih banyak kekurangan, bagi penelitian 
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Lampiran 10. Transkip Data Hasil Wawancara Guru PJOK 1 
Tempat Pelaksanaan  : SD Negeri Gunungsaren Kecamatan Srandakan 
Hari, tanggal, & waktu : Sabtu, 20 Februari 2019 Pukul 11:00 WIB 
Narasumber 1   : Bpk. Wasidi (Guru PJOK 1)  
No Faktor Pertanyaan Jawaban 
1. Guru i. Terkait dengan senam 
irama, apakah anda 
tertarik untuk 
mengajarkan materi 
senam irama kepada 
peserta didik? 
Guru PJOK sangat tertarik untuk 
mengajarkan materi senam 
irama kepada peserta didik di 
Sekolah Dasar. 
 
j. Jika tertarik, mengapa 
anda tertarik untuk 
mengajarkan materi 
senam irama kepada 
peserta didik? 
Menurut guru PJOK senam 
irama memiliki materi yang 
sangat mudah, singkat, dan 
peserta didik mudah 
memahaminya. 
k. Adakah kesulitan yang 




Guru PJOK menemui sedikit 
kesulitan pada saat proses 
pembelajaran senam irama. 
 
l. Jika ada, mengapa anda 
mengalami kesulitan saat 
proses pembelajaran 
senam irama? 
Kesulitan yang ditemui adalah 
karena ketersediaan alat-alat 
untuk senam irama yang 
jumlahnya belum mencukupi. 
m. Bagaimana cara anda 
untuk mengatasi kesulitan 
yang anda hadapi 
tersebut? 
Guru PJOK menyuruh siswanya 
untuk membuat alat-alat 
sederhana secara mandiri untuk 
pembelajaran senam. 
 
n. Dimanakah pelaksanaan 
pembelajaran senam irama 
dilaksanakan? 
Pelaksanaan senam irama 
dilaksanakan di halaman sekolah 
dan juga ruang gedung aula. 
o. Bagaimana perasaan anda 
saat mengajarkan senam 
irama kepada peserta 
didik? 
 
Guru PJOK merasa senang saat 
mengajarkan materi pelajaran 
senam irama. 
p. Jika senang atau merasa 
puas, mengapa anda 
merasakan hal tersebut? 
Menurut guru PJOK perasaan 
senang itu timbul karena peserta 
didik senang dan antusias 
mengikuti pelajaran senam 
irama dan peserta didik cepat 
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No Faktor Pertanyaan Jawaban 




h. Terkait dengan peserta 
didik, adakah motivasi 
peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran 
senam irama? 
Guru PJOK mengatakan bahwa 
peserta didik memiliki motivasi 
yang bagus saat mengikuti 
senam irama. 
 
i. Mengapa peserta didik 
bisa termotivasi dalam 
pembelajaran senam irama 
tersebut? 
Menurut guru PJOK peserta 
didik termotivasi karena materi 
senam yang mudah dipahami, 
ringan, dan mudah di praktekan. 
j. Bagaimanakah 




Guru PJOK mengatakan bahwa 
dengan latihan 1-3 kali peserta 
didik cepat/ mudah untuk 
melakukan gerakan-gerakan 
dalam senam. 
k. Jika baik, mengapa hal 
tersebut bisa terjadi pada 
peserta didik? 
 
Menurut guru PJOK hal tersebut 
bisa terlihat dari gerakan-
gerakan siswa yang mendekati 
kebenaran. 
l. Apakah ada kendala yang 




Menurut guru PJOK kendalanya 
yaitu peralatan yang seadanya 
dan hanya sederhana. 
 
m. Jika ada kendala, mengapa 




Guru PJOK mengatakan bahwa 
pada saat ada tugas siswa untuk 
membawa alat, ada beberapa 
siswa yang tidak membawa alat 
tersebut, sedangkan sekolah 
belum mencukupi sehingga 
harus dilakukan bergantian. 
n. Adakah solusi yang anda 
berikan untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
Solusi yang dilakukan guru 
penjas yaitu dengan membagi 
siswa dan menyesuaikan dengan 
jumlah alat yang ada kemudian 
dilakukan secara bergantian agar 
proses pembelajaran senam 
irama tetap berjalan lancar. 
3. Materi f. Terkait dengan materi, 
apakah materi 




Guru PJOK mengatakan bahwa 
materi senam irama sudah 




No Faktor Pertanyaan Jawaban 
g. Sudah sesuaikah materi 
yang anda ajarkan dengan 
kurikulum yang berlaku 
saat ini? 
 
Menurut guru PJOK materi 
senam irama sudah sesuai, akan 
tetapi dalam pelaksanaannya 
guru mengkombinasikan antara 
KTSP dengan K13, karena agar 
peserta didik tidak cepat bosan. 
h. Jika sudah sesuai, apakah 
anda mampu untuk 
mengajarkan materi 
senam irama secara 
efektif? 
Menurut guru PJOK sejauh ini 
proses pembelajaran senam 
irama sudah berjalan dengan 
lancar dan dirasa sudah efektif. 
 
i. Bagaimanakah kesesuaian 
antara KI dan KD 
pembelajaran yang 
terlaksana dengan RPP 
mengajar yang anda 
susun? 
 
Guru PJOK mengatakan untuk 
KI dan KD sudah sesuai namun 
pada pelaksanaannya guru masih 
mengkombinasikan dengan 
kurikulum sebelumnya dan 
memberikan tambahan 
modifikasi agar siswa tidak 
mudah bosan. 
j. Berdasarkan isi kurikulum 
senam irama, mengapa 
anda tertarik untuk 
mengajarkan materi 
tersebut? 
Guru PJOK merasa bahwa 
materi senam irama K13 sangat 
mudah dan juga peserta didik 
cepat memahaminya. 
4. Metode g. Terkait dengan metode 
mengajar, metode apakah 
yang anda gunakan dalam 
mengajarkan senam irama 
kepada peserta didik? 
Guru PJOK menggunakan 
metode demonstrasi, komando, 
diskusi, dan tanya jawab terkait 
dengan materi senam irama yang 
disampaikan. 
 
h. Mengapa anda 
menggunakan metode 
tersebut dalam proses 
pembelajaran senam 
irama? 
Guru PJOK mengatakan bahwa 
penggunaan metode tersebut 
menyesuaikan dengan K13 dan 
juga kemampuan peserta didik 
pada saat praktek pembelajaran. 




j. Mengapa reaksi peserta 
didik bisa terjadi pada 
penggunaan metode 
Menurut guru PJOK peserta 
didik mudah menerima dan 
memahami materi yang di 
sampaikan sehingga cepat bisa. 
Menurut guru PJOK bahwa 




No Faktor Pertanyaan Jawaban 
tersebut? metode tersebut. 
k. Menurut anda apakah 
metode tersebut cocok dan 
efektif terhadap proses 
pembelajaran senam 
irama? 
Metode-metode yang digunakan 
sangat cocok karena 
menyesuaikan denga kebutuhan 
peserta didik. 
 
l. Jika cocok dan efektif, 
mengapa demikian? 
 
Karena terlihat dari respon 
peserta didik yang mudah dan 
cepat memahami ditambah 
peserta didik merasa senang. 
5. Sarana & 
Prasarana 
a. Terkait dengan sarana dan 
prasarana, bagaimanakah 
sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah untuk 
pembelajaran senam 
irama? 
Guru PJOK mengatakan sarpras 
yang dimiliki sekolah sudah 
cukup baik untuk pelaksanaan 
pembelajaran senam irama. 
 
b. Apakah sarpras tersebut 
sudah mendukung untuk 
proses pembelajaran 
senam irama? 
Menurut guru PJOK sarpras 
tersebut sudah cukup baik dan 
mendukung. 
 
c. Jika sudah, mengapa 




Karena sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sarpras 
dalam senam irama. 
 
d. Apa saja sarana dan 
prasarana yang 
mendukung dalam proses 
pembelajaran senam 
irama? 
Tape recorder, laptop, lCD, 
proyektor, roll kabel, gedung 
aula, peluit, simpai, bilah, pita. 
e. Apakah kondisi sarpras 
tersebut layak untuk 
pembelajaran senam 
irama? 
Guru PJOK mengatakan selama 
ini sarpras yang dimiliki sekolah 
kondisinya sangat layak untuk 
pembelajaran senam irama. 
6. Lingkungan a. Terkait dengan 
lingkungan sekolah, 
apakah lingkungan 




Berdasarkan keterangan guru 
PJOK lingkungan sekolah sangat 
mendukung dalam proses 
pelaksanaan senam irama 
ditambah lokasi sekolah 
berdekatan dengan sanggar tari 
sehingga banyak siswa yang 
mengikuti les tari khususnya 
siswa putri, hal ini cukup 
mendukung peserta didik dalam 
senam irama karena mereka 
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No Faktor Pertanyaan Jawaban 
sudah terlatih melakukan 
gerakan-gerakan. 
b. Jika sudah, mengapa 




Karena tidak ada hambatan dan 
gangguang yang muncul dari 
lingkungan sekitar sekolah.  
c. Adakah gangguan dari 
lingkungan pada saat 
pembelajaran senam irama 
berlangsung? 
Karena dari dulu sudah 
berlajalan lancar tidak ada 
kendala yang ditemui. 
 





Sekolah terletak di dalam dusun 
dan tidak dekat dengan jalan 
raya atau lokasi industri/ pabrik 
sehingga tidak ada gangguan. 
e. Menurut anda adakah 
solusinya untuk mengatasi 
gangguan tersebut? 
Guru PJOK mengatakan 
kalaupun ada gangguan biasanya 


















Lampiran 11. Transkip Data Hasil Wawancara Guru PJOK 2 
Tempat Pelaksanaan  : SD Negeri Gunungsaren Kecamatan Srandakan 
Hari, tanggal, & waktu : Sabtu, 02 Maret 2019 Pukul 09:30 WIB 
Narasumber 2   : Ibu. Asyiyah (Guru PJOK 2)  
No Faktor Pertanyaan Jawaban 
1. Guru a. Terkait dengan senam 
irama, apakah anda 
tertarik untuk 
mengajarkan materi 
senam irama kepada 
peserta didik? 
Guru PJOK sangat menyukai 
senam dan tertarik utnuk 
mengajarkan materi senam 
irama. 
 
b. Jika tertarik, mengapa 
anda tertarik untuk 
mengajarkan materi 
senam irama kepada 
peserta didik? 
Guru PJOK mengatakan bahwa 
dirinya sangat menyukai musik, 
irama, ketukan, ataupun irama 
yang diikuti dengan gerakan atau 
senam. 
c. Adakah kesulitan yang 




Guru PJOK selalu menemui 
kesulitan terutama pada siswa 
putra, karena mereka kurang 
berminat dengan senam dan 
memilih olahraga permainan, 
berbeda dengan siswa putri yang 
sangat menyukai senam. 
d. Jika ada, mengapa anda 
mengalami kesulitan saat 
proses pembelajaran 
senam irama? 
Karena setiap peserta didik 
memiliki keinginan dan minat 
yang berbeda-beda. 
 
e. Bagaimana cara anda 
untuk mengatasi 
kesulitan yang anda 
hadapi tersebut? 
Guru PJOK mengatakan dengan 
mensiasati nilai ataupun 
penilaian terhadap materi senam 
irama. 
f. Dimanakah pelaksanaan 
pembelajaran senam 
irama dilaksanakan? 
Di ruang gedung aula mapun di 
halaman depan sekolah. 
 
g. Bagaimana perasaan 
anda saat mengajarkan 
senam irama kepada 
peserta didik? 
Guru PJOK merasakan senang 
dan puas karena sangat senang 
bergerak dan mengajarkan 
senam irama. 
h. Jika senang atau merasa 
puas, mengapa anda 
merasakan hal tersebut? 
Karena guru PJOK sangat 
menikmati dan juga bersemangat 
ketika mengajarkan materi 
senam. 
2. Peserta Didik o. Terkait dengan peserta Guru PJOK mengatakan bahwa 
96 
 
No Faktor Pertanyaan Jawaban 
didik, adakah motivasi 
peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran 
senam irama? 
peserta didik memiliki motivasi 
yang baik saat mengikuti 
pelajaran senam irama. 
 
p. Mengapa peserta didik 
bisa termotivasi dalam 
pembelajaran senam 
irama tersebut? 
Menurut guru PJOK peserta 
didik termotivasi karena adanya 
alat-alat senam irama yang 
menarik, tayangan gambar dan 
vidio dari proyektor serta iringan 




didik dalam mengikuti 
pembelajaran senam 
irama? 
Guru mengatakan bahwa peserta 
didik memiliki kemampuan yang 
bagus, akan tetapi pada beberapa 
gerakan senam yang dirasa sulit, 
siswa lebih memilih senam 
irama dengan gerakan yang lebih 
mudah. 
r. Jika baik, mengapa hal 
tersebut bisa terjadi pada 
peserta didik? 
Karena sebagian besar peserta 
didik menyukai senam irama 
terutama siswa putri. 
s. Apakah ada kendala 
yang ditemui peserta 
didik dalam mengikuti 
pembelajaran senam 
irama? 
Ada, peserta didik lebih memilih 
olahraga permainan, hal ini 
menjadi tantangan tersendiri 
bagi guru. 
 
t. Jika ada kendala, 
mengapa kendala 
tersebut bisa muncul 
pada pembelajaran 
senam irama? 
Karena beberapa dari siswa 
putra lebih memilih olahraga 
permainan daripada senam 
irama. 
 
u. Adakah solusi yang anda 
berikan untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
Guru  PJOK memiliki solusi 
yaitu dengan mensiasati nilai/ 
pengambilan penilaian pelajaran 
senam irama, sehingga proses 
pembelajaran senam irama tetap 
berjalan dengan lancar. 
3. Materi k. Terkait dengan materi, 
apakah materi 
pembelajaran senam 
irama mengacu dengan 
kurikulum pembelajaran 
2013? 
Menurut guru PJOK materi 
senam irama sudah mengacu 
dengan K13, termasuk di 
dalamnya mengenai materi dan 
gerakan yang diajarkan kepada 
peserta didik. 
l. Sudah sesuaikah materi 
yang anda ajarkan 
Guru PJOK mengatakan bahwa 
materi yang diajarkan sudah 
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No Faktor Pertanyaan Jawaban 
dengan kurikulum yang 
berlaku saat ini? 
sesuai dengan kurikulum yang 
dipakai. 
m. Jika sudah sesuai, 
apakah anda mampu 
untuk mengajarkan 
materi senam irama 
secara efektif? 
Menurut guru PJOK selalu 
berusaha agar proses 
pembelajaran senam irama tetap 
fokus dan kondusif, sehingga 
guru mengatakan jika 
pembelajaran senam telah 
terlaksana dengan baik dan 
efektif. 
n. Bagaimanakah 
kesesuaian antara KI dan 
KD pembelajaran yang 
terlaksana dengan RPP 
mengajar yang anda 
susun? 
Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar sudah sesuai karena 
mengacu dengan kurikulum 
2013. 
 
o. Berdasarkan isi 
kurikulum senam irama, 
mengapa anda tertarik 
untuk mengajarkan 
materi tersebut? 
Guru PJOK mengatakan karena 
materinya ringan, sehingga 
siswa mudah untuk 
memahaminya dan cepat bisa 
melakukan gerakan senam. 
4. Metode m. Terkait dengan metode 
mengajar, metode 
apakah yang anda 
gunakan dalam 
mengajarkan senam 
irama kepada peserta 
didik? 
Guru PJOK menggunakan 
beberapa metode yaitu diskusi, 
pendekatan anak, tanya jawab, 
pemberian tugas dan 
demonstrasi.  
 
n. Mengapa anda 
menggunakan metode 
tersebut dalam proses 
pembelajaran senam 
irama? 
Menurut guru PJOK karena 
menyesuaikan dengan kempuan 
dan kebutuhan siswa dalam 
menerima dan memahami materi 
senam yang diajarkan. 
o. Bagaimana reaksi 
peserta didik dengan 
menggunakan metode 
pengajaran tersebut? 
Guru PJOK mengatakan peserta 
didik memiliki respon yang 
bagus yaitu merasa senang dan 
cepat bisa. 
p. Mengapa reaksi peserta 
didik bisa terjadi pada 
penggunaan metode 
Guru PJOK mengatakan bahwa 




No Faktor Pertanyaan Jawaban 
tersebut? tersebut.  
q. Menurut anda apakah 
metode tersebut cocok 
dan efektif terhadap 
proses pembelajaran 
senam irama? 
Menurut guru PJOK sejauh ini 
sudah cocok. 
 
r. Jika cocok dan efektif, 
mengapa demikian? 
 
Karena sudah mengacu dengan 
K13, perangkat pembelajaran, 
dan juga program sekolah. 
5. Sarana & 
Prasarana 
f. Terkait dengan sarana 
dan prasarana, 
bagaimanakah sarana 
dan prasarana yang ada 
di sekolah untuk 
pembelajaran senam 
irama? 
Guru PJOK mengatakan sarana 
dan prasarana sekolah 
bermacam-macam, karena ada 
yang bantuan, beli, dan membuat 
sendiri. 
 
g. Apakah sarpras tersebut 
sudah mendukung untuk 
proses pembelajaran 
senam irama? 
Guru PJOK mengatakan sarpras 
sudah mendukung karena sesuai, 
layak, dan cocok untuk senam 
irama. 
h. Jika sudah, mengapa 




Menurut guru PJOK sarpras 
tersebut menunjang karena 
cocok dan sesuai dengan 
kebutuhan serta sesuai dengan 
materi senam irama. 





LCD proyektor, tape recorder, 
roll kabel, laptop, ruang gedung 
aula sekolah dan alat-alat senam 
irama (simpai, bilah, tempurung 
kelapa, dan pita). 
 
j. Apakah kondisi sarpras 
tersebut layak untuk 
pembelajaran senam 
irama? 
Guru PJOK mengatakan kondisi 
sarpras sudah layak dan bagus 
untuk mendukung proses 
pembelajaran senam irama di 
sekolah. 







Guru PJOK mengatakan 
lingkungan sekolah sudah 
mendukung dalam proses 
pembelajaran senam irama. 
 
g. Jika sudah, mengapa 
lingkungan tersebut bisa 
Karena tidak banyak gangguan-
gangguuan yang ditemui ketika 
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h. Adakah gangguan dari 
lingkungan pada saat 
pembelajaran senam 
irama berlangsung? 
Menurut guru PJOK tidak ada 
gangguan yang mengganggu 
pembelajaran senam sehingga 
bisa berjalan dengan lancar. 





Menurut guru PJOK selama ini 
proses pembelajaran senam 
irama sudah berjalan dengan 
lancar dan efektif. 
 




Tidak adanya gangguan dan 




















Lampiran 12. Transkip Data Hasil Wawancara Peserta Didik 
Tempat Pelaksanaan  : SD Negeri Gunungsaren Kecamatan Srandakan 
Hari, tanggal, & waktu : Senin, 06 April 2019 
Responden   : 15 Peserta didik kelas III-VI (putra dan putri) 
Konstruk 
Variabel 





































1. Apakah anda 
ingin tubuh 










tubuh yang sehat 
dengan mengikuti 
senam irama di 
sekolah. 















siswa putri.  












aula tidak panas 






































percaya diri saat 
praktek senam 
irama. 








yang tertarik dan 
ada yang tidak. 




































senam irama yang 
diajarkan tidaklah 
sulit 

















yang dirasa sulit 
oleh peserta didik. 
 










bahwa guru PJOK 
selalu memberikan 
semangat dan 
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